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ABSTRAK

M. Risqi Hidayatulloh, 2022 : Pembinaan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Minhajut Thullab Muncar Banyuwangi

Kata Kunci : Pembinaan, Kompetensi Guru.

Kompetensi guru merupakan komponen yang harus dimiliki setiap guru, tanpa
terkecuali guru PAI. Banyak cara bisa dilakukan dalam meningkatkan kompetensi guru
salah satunya dengan bimbingan dari kepala madrasah/sekolah. Di MA Minhajut Thullab,
kepala MA memiliki caranya sendiri dalam membina kompetensi guru PAI di madrasahnya.
Terlebih MA Minhajut Thullab merupakan lembaga pendidikan yang masih dalam tahap
merintis.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pembinaan kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab, 2) Bagaimana pembinaan
kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab 3) Bagaimana
pembinaan kompetensi kepribadian guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab 4)
Bagaimana pembinaan kompetensi sosial guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut
Thullab.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan pembinaan kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab, 2) Untuk mendeskripsikan
pembinaan kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab, 3)
Untuk mendeskripsikan pembinaan kompetensi kepribadian guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab 4) Untuk mendeskripsikan pembinaan kompetensi sosial guru mata
pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan data : 1) Observasi, 2) Wawancara,
dan 3) Dokumentasi. Untuk pengujian keabsahan data menggunakan dua jenis triangulasi :
1) Triangulasi sumber, dan 2) Triangulasi teknik. Analisis datanya menggunakan model
Milles, Huberman, dan Saldana yaitu 1) Kondensasi Data, '2) Penyajian data, dan 3)
Penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian iniyadalah: 1) Pembinaan-kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran PAI dengan membentuk tim supervisi dengan waka kurikulum, mengadakan
pelatihan-pelatihan, bersikap suportif, serta-memotivasi guru PAI agar inovatif dan kreatif
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 2) Pembinaan kompetensi profesional guru PAI
yaitu dengan mengadakan rapat bulanan dan tahunan, evaluasi serta perencanaan untuk
kedepannya, melakukan penilaian kinerja guru, AKTIF mengikuti sosialisasi kurikulum
merdeka 3) Pembinaan kompetensi kepribadian guru PAI yaitu dengan cara menjadi suri
tauladan yang baik serta menerapkan double aturan madrasah dan pondok di lingkungan
MA. 4) Pembinaan kompetensi sosial guru PAI yaitu dengan memberikan kebebasan kepada
setiap warga sekolah untuk berinteraksi kepada siapapun dimanapun, namun tetap harus tahu
aturan dan sadar akan perannya masing-masing, memberikan contoh langsung bagaimana
bersosial dan berkomunikasi yang baik, saling menerima saran dan kritik, mempererat
silaturrahmi dengan lembaga lain dengan melakukan kegiatan bersama seperti pondok
ramadhan, hari santri.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Beberapa tahun terakhir ini, kualitas pendidikan di Indonesia selalu
diperbincangkan, baik di kalangan praktisi pendidikan, politisi, masyarakat
maupun pihak pengambil kebijakan. Kualitas pendidikan nasional dinilai
masih belum memiliki kualitas yang memadai. Beberapa indikator yang
dijadikan sebagai dasar penilaian rendahnya kualitas pendidikan tanah air
dapat diperhatikan, diantaranya melalui kualitas lulusan dari sekolah atau
perguruan tinggi yang rendah, rendahnya anggaran pendidikan, rendahnya
kompetensi tenaga pendidik, dan arah dan kebijakan pendidikan itu sendiri,
dan berbagai permasalahan yang langsung berhubungan dengan tenaga
pendidik.

Salah satu komponen, penting yang. harus diperhatikan secara serius
adalah kualitas guru. Guru dalam pendidikan mempunyal peranan yang
strategis dalam proses pelaksanaan pendidikan. Di samping itu, guru adalah
sosok yang langsung dengan peserta didik dalam mentransformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus mendidik putra bangsa dengan nilai-
nilai konstruktif. Salah satu pihak yang bisa mamajukan kualitas guru adalah
kepala sekolah. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah
menciptakan situasi belajar mengajar yang terbaik, sehingga guru-guru dapat
mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan

peran tersebut, kepala sekolah memiliki tanggung jawab ganda vyaitu



melaksanakn administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar
yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam
menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan
murid-murid.?

Di era digital sekarang ini, Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan maju tidaknya suatu lembaga pendidikan.
Peningkatan profesionalisme pada level satuan pendidikan merupakan
tanggung jawab langsung dari kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer
sekolah. Karena itu, organisasi penjaminan profesionalisme pendidik pada
satuan pendidikan berada langsung dibawah tanggung jawab kepala sekolah.?
Guru yang menyandang status sebagai pekerjaan profesional serta berada di
bawah naungan Persatuan Guru Republik Indonesia menjadi suatu organisasi
profesi yang tentunya anggota-anggota yang ada di dalamnya merupakan
kumpulan orang-orang. yang' profesional, Begitulah posisi seorang guru di
zaman sekarang ini.*

Sebagai sebuah profesi, seorang tenaga pendidik harus mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional. Atas dasar tersebut, tenaga
pendidik profesional menjadi kemutlakan yang harus dipenuhi. Dalam UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan, “Profesional adalah
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau

2 Janawi, Kompetensi Guru : Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2019), 7

% Tim Depag RI, Standar Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Depag Rl,
2004), 94.

* Hatta, Empat Kompetensi untuk membangun Profesionalisme Guru, (Sidoarjo: Nizamia
LC, 2018), 5



kecakapan yang memenuhi standar umum atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi”.

Dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 pasal 20 ayat (1) tentang standar
pendidikan disebutkan, “Standar pendidik merupakan Kkriteria minimal
kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki pendidik untuk melaksanakan tugas
dan fungsi sebagai teladan, perancang pembelajaram, fasilitator, dan,
motivator Peserta Didik”.> Adapun tugas guru sebagai suatu profesi meliputi
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti
mengembangkan ketrampilan-keterampilan pada peserta didik.®

Seorang guru profesional merupakan pribadi yang terdidik dan terlatih,
serta mempunyai pengalaman dibidang keguruan. Seorang guru profesional
dituntut dengan sejumlah ‘persyaratan,. diantaranya memiliki kualifikasi
pendidikan profesi yang ‘memadai,  memiliki kompetensi kemampuan
berkomunikasi dengan; siswanya, -mempunyai, jiwa kreatif dan produktif,
mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan selalu
melakukan yang terbaik dalam pengembangan diri sebagaimana firman Allah

di surat Al Bayyinah ayat 7 yang berbunyi sebagai berikut:

® Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 20 ayat (4).
® Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda K arya, 2008), 7
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan melakukan pekerjaan
yang baik, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”".

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah orang
yang beriman dan melakukan pekerjaan dengan baik dan profesional. Dengan
begitu ia akan mendapatkan kebahagiaan tidak hanya di dunia saja, tapi juga
di akhirat. Begitu juga dengan seorang guru, sebagai sosok yang berprofesi
sebagai pendidik, ia harus mampu melakukan tugasnya sebagai seorang
pengajar yang sesungguhnya. Dalam artian ia harus bisa profesional dan
berusaha sebaik mungkin untuk bisa meningkatkan kualitas dirinya sendiri
serta anak didiknya.

Ada beberapa syarat sehingga seorang guru bisa dikatakan sebagai
guru yang profesional. Diantaranya dia harus memiliki 4 kompetensi wajib
bagi seorang guru 'profesional. |Yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial serta kompetensi profesional. Kompetensi atau
kecakapan/ kemampuan secara umum di artikan sebagai orang yang memiliki
kemampuan kekuasaan, kewenangan, -ketrampilan, pengetahuan yang
diperlukan untuk melakukan suatu tugas tertentu. Prinsip kompetensi dalam
dunia pendidikan adalah terkait dengan kompetensi pedagogik, sosial,
profesional, dan kompetensi sosial. Di era ini, profesionalisme guru

merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam setiap jenjang

"Abdullah bin Abdul Aziz, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an, 1971), 1084



pendidikan, baik dari tingkat dasar sampai tingkat pendidikan yang paling
tinggi.®

Seperti halnya di MA Minhajut Thullab Muncar Banyuwangi. Setelah
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah yaitu bapak Andi Beni,
MA Minhajut Thullab merupakan Madrasah Aliyah yang terletak di
kecamatan Muncar Banyuwangi. MA ini berada langsung di bawah naungan
Yayasan Minhajut Thullab dari pondok pesantren Minhajut Thullab. MA
Minhajut Thullab berdiri pada tahun 2019 dan baru memiliki satu angkatan
yang baru lulus pada tahun 2022 ini.

Karena baru berdiri dan masih dalam tahap merintis. Guru-guru yang
ada di- MA Minhajut Thullab ini statusnya ada yang masih baru bahkan ada
juga yang masih belajar mencari pengalaman, sehingga jam terbangnya masih
belum tinggi. Kompetensi dari guru-gurunya juga masih belum merata.
Walaupun memang ada juga beberapa guru'yang sudah memiliki jam terbang
tinggi karena pernah mengajar di lembaga lain. Oleh karena kegiatan
pembinaan dan pelatihan-sangat penting dilakukan di MA Minhajut Thullab
untuk menambah serta meningkatkan kompetensi dari guru-guru di MA
Minhajut Thullab. Terlebih dengan segala keterbatasan yang dimiliki,
tentunya sosok kepala sekolah sebagai pemimpin menjadi sosok yang sangat
penting dalam menarapakan strategi, kebijakan-kebijakan serta ide-ide demi
kemajuan madrasah. Ditambah kegiatan pembinaan kompetensi guru yang ada

di MA Minhajut Thullab ini masih belum ada yang pernah meneliti

¥ Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 34



sebelumnya, sehingga saya menjadi tertarik untuk melakukan penelitian di
MA Mihajut Thullab ini.

Permasalahan yang ingin diungkap oleh peneliti yaitu bagaimana cara
Kepala Madrasah dalam membina kompetensi guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thulllab ini. Terlebih MA Minhajut Thullab ini merupakan MA baru
yang berada di lingkungan Pesantren. Jadi sosok guru PAI di sini sangat
penting dalam mencetak siswa-siswi yang unggul tidak hanya dalam bidang
umum, tapi juga berkualitas dari segi agama dan akhlagnya. Bagaimana
pembinaan yang dilakukan Kepala Madrasah selama ini seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga meskipun dengan
fasilitas yang terbatas beliau selalu bisa memantau perkembangan para guru
mata pelajaran PAI dalam proses belajar mengajar, serta dalam melaksanakan
tugas-tugasnya sebagai guru agama. Apalagi di Madrasah Aliyah sendiri yang
memang berbasis Agama Islam, pendidikan ‘Agama merupakan prioritas
utama di sini baik dari segi pembelajaran, kurikulum maupun ekstrakurikuler.

Berdasarkan dari-latar belakang di-atas; peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut dengan judul penelitian “Pembinaan Kompetensi
Guru mata pelajaran PAlI Di Madrasah Aliyah Minhajut Thullab
Muncar Banyuwangi”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana pembinaan kompetensi Pedagogik guru mata pelajaran PAI di

MA Minhajut Thullab?



Bagaimana pembinaan kompetensi Profesional guru mata pelajaran PAI
di MA Minhajut Thullab?
Bagaimana pembinaan kompetensi Kepribadian guru mata pelajaran PAI
di MA Minhajut Thullab?
Bagaimana pembinaan kompetensi Sosial guru mata pelajaran PAI di MA

Minhajut Thullab?

C. Tujuan Penelitian

1.

4.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pembinaan kompetensi Pedagogik
guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pembinaan kompetensi Profesional
guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pembinaan kompetensi Kepribadian
PAI di MA Minhajut Thullab.

Untuk ‘mendesKripsikan bagaimana pembinaan ' kompetensi Sosial guru

mata pelajaran PAI diMA Minhajut Thullab.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan serta menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca
sekalian. Selain itu penelitian ini diharapkan juga bisa menjadi referensi
tambahan maupun bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian yang
akan datang, khususnya tentang strategi kepala sekolah maupun tentang

kompetensi guru mata pelajaran PAI.



2.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti dalam menyalurkan ilmu yang sudah didapat serta
mengembangkan kompetensi peneliti dalam menambah ilmu
pengetahuan yang terkait dengan strategi kepala sekolah dalam
pembinaan kompetensi guru PAI.

Bagi Kepala Madrasah

Diharapkan penelitian bisa dijadikan sebagai bahan masukan
serta data untuk seluruh kepala sekolah dalam upaya pembinaan
kedudukannya selaku pemimpin paling utama bagi para guru,
memusatkan, serta membina guru sehingga bisa meningkatkan
kualitas pendidikan.

Guru mata pelajaran PAI

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan
masukan serta;data, untuk -guru—-mata pelajaran PAI supaya bisa
meningkatkan “kompetensi dan ~kualitasnyanya selaku pendidik.
Khususnya bagi guru-guru yang berada dalam sekolah baru atau
masih dalam tahap merintis.

Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

menambah kajian wawasan bagi mahasiswa khususnya dari UIN



Jember terkait pembinaan kualitas pendidik maupun pendidikan serta
bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi pengertian istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh peneliti. Untuk
menghindari kesalahan persepsi tersebut maka diperlukan adanya penegasan
istilah dalam karya ilmiah yang berjudul “Pembinaan Kompetensi Guru PAI
di MA Minhajut Thullab” sebagai berikut:
1. Pembinaan Kompetensi
Pembinaan kompetensi adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok untuk membina dan membimbing keahlian, dan
keterampilan dari seseorang.
2. Guru mata pelajaran PAI
Guru 'mata pelajaran PAI merupakan tenaga pendidik yang mengajar
mata pelajaran dalam- rumpun pendidikan-agama Islam seperti Akidah
Akhlak, Fikih, Qurdis, serta SKI'di Madrasah.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu

sebagai berikut:
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Bagian awal terdiri dari halaman judul, persetujuan dosen
pembimbing, halaman pengesahan, motto, pembahasan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftara gambar.

Bab pertama yaitu pendahuluan. Membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori
yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab tiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian

Bab empat, penyajian data ‘dan analisis:. Bab /ini membahas tentang
gambaran obyek penelitian, penyajian’ data dan analisis, serta pembahasan
temuan.

Bab lima, penutup. Yang berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Skripsi. Yuli Atmini. 2020. “Pembinaan Etos Kerja Guru PAI Melalui
Strategi Kepala Sekolah di SMK Saraswati Salatiga Tahun 2020”. Hasil
penelitian : 1) Kefektifan strategi kepala sekolah dalam membina etos
kerja guru PAI sudah baik, mulai dari memberikan motivasi, reward,
evaluasi, memberikan pengaraan, kritik, dan saran, membangun
komunikasi yang baik, memiliki empati yang tinggi dan disiplin waktu. 2)
Kepala sekolah memiliki enam strategi umum dan memiliki strategi

khusus dalam membina dan meningkatkan etos kerja guru °
Persamaan antara penelitian ini dan penelitian oleh peneliti, yaitu
sama-sama fokus pada strategi kepala sekolah dalam memajukan lembaga
serta menggunakan metade penelitian kualitatif. Perbedaannya, penelitian
ini berfokus untukymembina etos kerja guru PAI serta dilakukan SMK.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus untuk membina

kompetensi guru Agama dan dilakukan di Madrasah Aliyah.
2. Jurnal. Adi Wibowo dan Ahmad Zawawi. 2020. “Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”. Hasil penelitian: 1) Kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan terlebih dahulu

merencanakan program dengan merinci kebutuhan pendidik dan tenaga

® Yuli Atmini “Pembinaan etos kerja guru PAI melalui Strategi Kepala Sekolah di SMK
Saraswati Salatiga Tahun 2020 (Skripsi, IAIN Salatiga, 2020)

11
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kependidikan yang akan menjalankan tugas, merencanakan kurikulum
yang akan dijalankan, merencanakan kebijakan penambahan mata
pelajaran; 2) membuat struktur organisasi yang melibatkan orang tua
murid melalui komite madrasah dan melengkapi sarpras yang dibutuhkan;
(3) Memberi contoh yang baik dan tenang dalam bekerja, memberi
motivasi dan penghargaan terhadap personilnya baik moril maupun
materil, meningkatan kesejahteraan, mengikut sertakan pendidik dan
tenaga kependidikan dalam diklat-diklat dan memotivasi guru senior agar
memiliki semangat life long education; (4) mengawasi output, PBM, dan
peserta didik mulai dari proses penerimaan sampai selesai madrasah di
madrasah tersebut. (5) adapun hambatan yang dialami adalah adanya
personil yang masih tidak disiplin, kurangnya komunikasi antara kepala
madrasah dengan sebagian personil.

. Skripsi. Moh. Irhamul Amin. 2021, “Strategi. Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Sumber Daya Manusia Yang Profesional Studi Kasus Di
Smk Alkholiliyah Karangbutoh Bangkalan,Madura”. Hasil penelitian: 1)
Perencanaan strategi kepala sekolah diantaranya melakuka observasi
lapangan mengenai hal yang dibutuhkan lembaga, kemudian menyusun
program dengan musyawarah se88rta analisis melalui berbagai sudut
pandang. Perencanaan dilakukan melalui planning, organizing,

controlling, dan actuating. 2) Pelaksanaan strategi dilakukan dengan
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mengadakan program, seperti workshop, pelatihan bagi guru, siswa, dan
pegawai, bimbingan teknis serta diklat untuk tenaga kependidikan.*®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah menggunakan metode yang sama, yaitu pendekatan
kualitatif secara deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. dan
Perbedaannya terletak pada variabel Y dimana penelitian ini berfokus
untuk meningkatkan SDM yang profesional, selain itu penelitiannya juga
dilakukan di SMK.

4. Skripsi. Pahmi Saputra. 2021. “Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMAN 14 Kecamatan Muara Tabir
Kabupaten Tebo”. Hasil Penelitian: 1) Strategi kepala sekolah dalam
penyusunan rencananya terbuka kepada semua pihak yang menjadi
stakeholder pendidikan, intinya;melakukan analisis yang bertumpu pada
kerjasama baik dari sekolah maupun masyarakat 2).Untuk meningkatkan
mutu lulusan, kepala sekelah-SMAN 14 Tebo melakukan bebarapa
perencanaan seperti, meningkatkan mutu guru mata pelajaran, menambah
jam mata pelajaran khusus, mengirimkan diklat guru mata pelajaran, serta
menambah sarana dan prasarana. *!

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah menggunakan metode yang sama, yaitu kualitatif

19 Moh. Irhamul Amin, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber Daya
Manusia Yang Profesional Studi Kasus Di Smk Alkholiliyah Karangbutoh Bangkalan
Madura”, (Skripsi, UIN Malang, 2021)

1 pahmi Saputra, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Lulusan Di
SMAN 14 Kecamatan Muara Tabir Kabupaten Tebo” (Skripsi, UIN Jambi, 2021)
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dengan teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara
dan dokumentasi, selain itu penelitian juga sama-sama berfokus terhadap
strategi kepala sekolah. Perbedaannya terletak pada variabel y dimana
penelitian ini berfokus terhadap peningkatan mutu lulusan, selain itu
lokasi penelitiannya dilakukan di SMA.
Tesis. Naslim. 2021. “Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar Sulawesi Barat”. Hasil penelitian: 1)
Perecanaan supervisi akademik kepala MAN 1 Polewali Mandar
menyusun program berdasarkan empat aspek yaitu tujuan, sasaran,
langkah-langkah, dan waktu. 2) Pelaksanaan supervisi akademik kepala
MAN 1 Polewali Mandar yakni supervisi administrasi berupa program
tahunan, program semester, silabus, KKM, dan RPP, supervisi kelas
dengan. tahapan-pertemuan-awal, observasi dengan pendekatan langsung
dan teknik perseorangan, evaluasi, umpan balik, dan tindak lanjut. 3)
Implikasi supervisi-akademik rkepala- MAN 1 Polewali Mandar yakni
Peningkatan kompetensi guru mulai dari merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan Penilaian pembelajaran, motivasi kerja
guru, dan prestasi akademik siswa.?

Persamaan dari penelitian ini dengan dengan penelitian dari peneliti
yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan teknik

pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara dan

12 Naslim, “Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar Sulawesi Barat”
(Tesisi, UIN Malang, 2021)
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dokumentasi, selain itu kedua penelitian ini sama-sama dilakukan di
Madrasah Aliyah dan objeknya sama-sama guru PAI. Perbedaannya yaitu
penelitian ini lebih fokus terhadap supervisi dalam meningkatkan
profesionalisme guru, sedangkan penelitian dari peneliti lebih fokus
terhadap kompetensi guru agama melalui pembinaan.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada kesamaan dalam membahas tentang strategi
kepala sekolah dalam upaya memajukan sekolah serta menggunakan
metode kualitatif. Tempat penelitian juga sama-sama dilakukan di
madrasah Aliyah. Perbedaannya terletak pada pembahasan dimana
peneliti terdahulu lebih fokus terhadap peningkatan mutu pendidikan, jadi

objeknya lebih luas.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Yuli Atmini,_ | 1. Kefektifan strategi kepala 1. Menggunakan | 1. Berfokus
2020. sekalah dalam membina etos metode untuk
“Pembinaan ‘| Kerja guru PAI sudah baik, kualitatif membina etos
Etos Kerja mulaidari-memberikan 2. Sama-sama | kerja Guru
Guru PAI motivasi, reward, evaluasi, strategi  kepala | 2.  Dilakukan
Melalui memberikan pengaraan, kritik, | sekolah di Sekolah
Strategi dan saran, membangun Menengah
Kepala komunikasi yang baik, Kejuruan
Sekolah di memiliki empati yang tinggi Saraswati
SMK dan disiplin waktu. 2. Kepala
Saraswati sekolah memiliki enam
Salatiga, strategi umum dan memiliki
20207 strategi khusus dalam

membina dan meningkatkan

etos kerja guru
Adi Wibowo | 1) Kepala madrasah dalam 1. Metode yang | 1. Lebih
dan Ahmad meningkatkan mutu digunakan berfokus
Zawawi, pendidikan terlebih dahulu 2. lokasi | terhadap




16

Strategi merencanakan program penelitian sama- | peningkatan
Kepala dengan merinci kebutuhan sama di | mutu
Sekolah pendidik dan tenaga Madrasah pendidikan
dalam kependidikan Aliyah
Meningkatkan | 2) Membuat struktur
Mutu organisasi yang melibatkan
Pendidikan, orang tua murid melalui
2020 komite madrasah dan

melengkapi sarpras yang

dibutuhkan

3) Memberi contoh yang baik

dan tenang dalam bekerja,

memberi motivasi dan

penghargaan terhadap

personilnya baik moril

maupun materil, meningkatan

kesejahteraan

4. Mengawasi output, PBM,

dan peserta didik mulai dari

proses penerimaan sampai

selesai madrasah di madrasah

tersebut

5. Hambatan: personil yang

masih tidak disiplin,

kurangnya komunikasi antara

kepala madrasah dengan

sebagian personil.
Pahmi 1. Strategi kepala sekolah 1. Metode | 1. Berfokus
Saputra, dalam penyusunan rencananya | kualitatif terhadap
Strategi terbuka kepada semua pihak 2. Teknik | peningkatan
Kepala yang menjadi stakeholder pengumpulan mutu lulusan
Sekolah pendidikan, intinya melakukan '|"data 2. Objek
Dalam Upaya | analisis yang bertumpu pada (Wawancara, penelitian
Meningkatkan | kerjasama baik dari sekolah observasi  dan | adalah  siswa
Mutu Lulusan | maupun masyarakat dokumentasi) SMA
DiSmaN 14 | 2. Untuk meningkatkan mutu | 3. Fokus pada | 3. Berlokasi di
Kecamatan lulusan : Meningkatkan mutu | strategi  kepala | SMA
Muara Tabir | guru mata pelajaran, sekolah
Kabupaten menambah jam mata pelajaran
Tebo, 2021 khusus, mengirimkan diklat

guru mata pelajaran, serta

menambah sarana dan

prasarana
Naslim, 1) Perecanaan supervisi : 1. Metode dan |1. penelitian
Supervisi menyusun program Teknik ini lebih
Akademik berdasarkan empat aspek yaitu | pengumpulan berfokus pada
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Kepala tujuan, sasaran, langkah- data supervisi
Madrasah langkah, dan waktu. 2. Lokasi | akademik
Dalam 2) Pelaksanaan supervisi penelitian kepala
Meningkatkan | akademik : program tahunan, | berada di MA | madrasah
Profesional program semester, silabus, dan  objeknya
Guru KKM, dan RPP, supervisi sama-sama Guru
Pendidikan kelas dengan tahapan PAI
Agama Islam | pertemuan awal, observasi
Di Madrasah | dengan pendekatan langsung
Aliyah Negeri | dan teknik perseorangan,
1 Polewali evaluasi, umpan balik, dan
Mandar tindak lanjut.
Sulawesi 3. Implikasi supervisi
Barat, 2021 Peningkatan kompetensi guru

mulai dari merencanakan

pembelajaran, melaksanakan

pembelajaran, dan Penilaian

pembelajaran, motivasi kerja

guru, dan prestasi akademik

siswa.
Moh. Irhamul | 1. Strategi kepala sekolah : s Metode | 1. Fokus pada
Amin, melakukan observasi lapangan | kualitatif peningkatan
Strategi mengenai hal yang dibutuhkan | 2. Teknik | SDM yang
Kepala lembaga, menyusun program pengumpulan profesional
Sekolah dengan musyawarah dan data p. Objek
Dalam analisis melalui berbagai sudut | (Wawancara, penelitian
Meningkatkan | pandang. Perencanaan observasi . dan | adalah  siswa
Sumber Daya | dilakukan melalui planning, dokumentasi) SMK
Manusia organizing, controlling, dan 3. Fokus | 3. Berlokasi di
Yang actuating. 2. Pelaksanaan terhadap strategi | SMK Al-
Profesional strategi : mengadakan kepala sekolah | kholiyah
Studi Kasus program, seperti workshop, Bangkalan
Di Smk pelatihan bagi guru, siswa, dan Madura
Alkholiliyah | pegawai, bimbingan teknis
Karangbutoh | serta diklat untuk tenaga
Bangkalan kependidikan

Madura, 2021

Bisa diambil

kesimpulan berdasarkan kajian terdahulu, bahwa

penelitian ini memiliki persamaan terkait upaya yang dilakukan kepala

sekolah/madrasah dalam usahanya mamajukan kualitas sekolahnya. Bedanya

penelitian ini lebih berfokus terhadap pembinaan kompetensi guru PAI yang
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dilakukan di MA yang masih baru atau dalam tahap merintis. Selain itu MA
Minhajut Thullab juga berada di bawah naungan pondok pesantren. Terlebih
lokasi, obyek, waktu, serta suasananya juga berbeda.
. Kajian Teori
1. Pembinaan Kompetensi Guru PAI
a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan adalah suatu usaha untuk membina kepribadian
yang mandiri dan sempurna serta dapat bertanggung jawab, atau
suatu usaha, pengaruh, perlindungan dalam bantuan yang diberikan
kepada anak yang tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih
cepat membantu agar cakap dalam melaksanakan tugas hidup
sendiri.13
Pembinaan bisa diartikan juga sebagai upaya pendidikan baik
formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana,
terarah “dan bertanggung jawab dalam = rangka =menumbuhkan,
membimbing, mengembangkan, dasardasar kepribadian yang seimbang,
utuh dan selaras pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat
serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal selanjutnya atas
prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan dan mengembangkan

dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya kearah tercapainya

3 Wirani Atqia, Roudlotul Jannah “Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan Religius
Remaja melalui Organisasi IPNU IPPNU Desa Gumawang Wiradesa” Jurnal Pendidikan
dan llmu Sosial Vol.3, No.3 (November 2021), 329
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martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi
mandiri.**

Dari pengertian-pengertian di atas pembinaan dapat diartikan
sebagai usaha sadar untuk mendidik dalam rangka menciptakan pribadi
yang seimbang, mandiri dan bertanggung jawab.

b. Pengertian Kompetensi Guru

Salah satu syarat seorang guru profesional adalah dia harus
berkualifikasi, berkompetensi, dan bersertifikasi. Surya mengartikan
kompetensi sebagai “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.
Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi tersebut dapat
dipahami dalam dua konteks. Pertama, sebagai indikator kemampuan
yang menunjukkan pada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep
yang 'mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatan serta tahap-
tahap pelaksanaannya secara utuh.

Menurut Abdul. Majid, kompetensi adalah seperangkat tindakan
inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan tertentu. Abdul Majid mengartikan kompetensi lebih umum
sebagai persyaratan mendasar yang dimiliki oleh semua pekerjaan

profesional. Kompetensi tidak hanya perlu dimiliki oleh tenaga pendidik

14 Janawi, Kompetensi Guru : Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2019), 149
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saja, tetapi kompetensi menjadi formulasi mendasar dan tuntutan sebuah
jabatan profesi.”

Dari beberapa pengertian di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan maupun pengetahuan yang dimiliki
seseorang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Kompetensi maupun kualifikasi harus menjadi perhatian utama
bagi seluruh guru pada setiap satuan tingkatan pendidikan dan
memberikan andil besar apakah seorang guru dapat disebut sebagai guru
yang profesional atau guru yang tidak profesional sehingga pekerjaan
mengajar menjadi pilihan profesi yang harus dipertanggungjawabkan.
Konsekuensi logisnya, pekerjaan guru menuntut tanggung jawab yang
besar, baik bagi diri sendiri, masyarakat, dan bangsa. Keempat
kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar tenaga
pendidik. la akan; disebut, profesional, jika mampu menguasai
keahlian dan  keterampilan teoritik dan praktik dalam proses
pembelajaran. Kompetensi ini cenderung mengacu kepada
kemampuan teoritik dan praktik lapangan. Secara rinci, kemampuan
profesional dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang

sesuai dan mendukung bidang keahlian/bidang studi yang diampu.

15 Janawi, Kompetensi Guru : Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2019), 36
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Sebagai seseorang yang berprofesi tentu seorang pendidik harus
bisa maksimal dalam menguasai hal-hal yang sehausnya dia
Kuasai.

b) Memanfaatkan teknologi informasi dan teknologi (TIK) untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang studi yang
diampu.

¢) Menguasai filosofi, metodologi, teknis dan praksis penelitian dan
pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang
keahliannya. Jika pendidik masih belum memahami metodologi,
serta teknis-teknis pendidikan, maka dia belum bisa dikatakan
sebagai pendidik yang professional.

d) Meningkatkan kinerja ~dan komitmen dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Pendidik harus menanamkan jiwa
pengabdian, = kedalam - hatinya “supaya dalam kegiatan
pendidikannya dia bisa maksimal.

2) Kompetensi-Pedagogik
Kompetensi~  pedagogik = berkaitan  langsung  dengan
penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan
dengan tugasnya sebagai guru. Oleh karena itu seorang calon guru

(pendidik) harus memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang

relevan dengan bidang keilmuannya. Secara teknis kompetensi

pedagogik ini meliputi:



a)

b)

d)
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Menguasai Kkarakteristik peserta didik, sebai seseorang yang
menjadi pendidik seorang guru haru sbisa memanusiakan peserta
didik, membuat anak didik menjadi lebih mandiri, serta
bertanggung jawab.

Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, seorang guru
harus memahami luar dalam mengenai teori dan prinsip
pembelajaran supaya kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak
menyimpang.

Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran, guru
tidak bisa terus monoton dalam kegiatan pembelajarannya, ia
harus selalu berusaha untuk mengembangkan kurikulum dan
rancangan pembelajarannya agar tercipta pembelajaran yang baik
dan terkini.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), di era
digital ini tentu segala hal harus bisa dimanfaatkan untuk’ bisa
menunjang;kegiatan pembelajaran;-diantaranya teknologi.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik, seorang pendidik harus mampu menciptakan komunikasi
yang baik dengan seluruh warga sekolah terutama peserta didik.
Jika gurunya mudah diajak berkomunikasi, maka peserta didik
bisa menjadi lebih aktif untuk bertanya dan mengemukakan

pendapatnya.
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f) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar
seta mampu memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian untuk
kepentingan pembelajaran

g) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran

3) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian berkaitan dengan pribadi guru itu
sendiri yang harus memiliki nilai-nilai luhur.**Kemampuan ini
meliputi kemampuan personalitas, jati diri seorang pendidik sebagai
panutan bagi  peserta didik. Kompetensi inilah yang selalu
menggambarkan prinsip bahwasanya guru adalah sosok yang patut
digugu dan ditiru. Dengan kata lain, guru adalah suri teladan bagi
peserta didik, terlebih guru PAI. Perilaku seorang anak atau peserta
didik ‘cenderung mengikuti dengan yang dia lihat dan didengar..

Secara khusus kemampuan ini dapat dijabarkan berupa:*’

a) Berjiwa pendidik dan rbertindak,sesuai dengan norma agama,
hukum, “sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. Guru harus
memiliki jiwa seorang pendidik agar kegiatan pendidikan bisa

berjalan semestinya. Jika pendidik kurang peduli dan kurang
memperhatikan tugasnya sebagai pendidik, maka dia tidak akan

mampu menciptakan peserta didik yang handal dan pintar.

'® Djaman Satori, Profesi Keguruan, (Tangerang Selatan: UT, 2015), 25
17 Janawi, Kompetensi Guru., 36
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b) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Sebagai seorang yang
digugu dan ditiru, pendidik harus memberikan tingkah laku
teladan yang bisa dijadikan contoh untuk warga lain di sekolah
terutama kepada peserta didik.

c) Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil dan
berwibawa. Guru harus memiliki kepribadian yang mantap dan
tegas. Kalau tidak seperti itu maka dia masih belum bisa dikatakan
pendidik yang baik.

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai
tenaga pendidik dan rasa percaya diri. Guru harus bangga sebagai
pendidik. Kalau seorang pendidik saja tidak percaya diri,
bagaimana dengan siswa-siswa yang akan belajar menimba ilmu
kepadanya.

4) Kompetensi Sosial
Kompetensisosial -berkaitanerat dengan kemampuan guru
dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar kehidupannya,
sehnggatingkah laku, cara pandang, serta cara berpikirnya selalu
menjadi tolok ukur bagi lingkungan sekitarnya. Guru menjadi contoh
yang diperlakukan secara normatif karena kebiasaannya dalam status
sosialnya, oleh karena itu diperlukan sejumlah kompetensi sosial

yang perlu dimiliki guru dalam berinteraksi dengan lingkungan
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masyarakat di tempat dia tinggal dan berada.’® Selanjutnya,

kemampuan sosial ini dirinci sebagai berikut:

a) Bersikap inklusif dan bertindak obyektif.

b) Beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan
lingkungan masyarakat.

c) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan
tulisan atau bentuk lain.

d) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan masyarakat
luas.

c. Guru mata pelajaran PAI

Guru merupakan suatu profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai pendidik pendidik profesional, karenanya ia telah
merelakan dirinya: menerima-dan ‘memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.’® Secara umum,
pendidik adalah erang;yang memiliki tanggungjawab untuk mendidik.
Sementara secara khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan Islam
adalah orang-orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan
peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi
peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Guru ideal adalah guru yang disiplin

dalam melakukan pembelajaran selama di sekolah yang ditunjukkan

'8 Hatta, Empat Kompetensi untuk Membangun Profesionalisme Guru, (Sidoarjo: Nizamia
LC, 2018), 21
¥ Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 15
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dengan ketrampilan mendesain pembelajaran, memotivasi siswa untuk
belajar, menggunakan metode dan media secara tepat, dan mampu
melakukan penilaian yang dapat dijadikan bahan pengembangan
program di sekolah.?

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh generasi
tua kepada generasi muda untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman,
kecakapan serta keterampilannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya
baik secara jasmani maupun rohani. **Sedangkan Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan proses bimbingan dan arahan yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk memberi pemahaman terhadap pesan
yang terkandung di dalam agama Islam secara utuh dan komprehensif.
Dengan kata lain, PAl merupakan proses memahamkan nilai-nilai atau
pesan yang terkandung dalam agama Islam yang meliputi tiga aspek
yang tidak bisa dipisahkan yaitu aspek knowing, doing dan being.

Dari penjelasan di atas, bisa diambil pengertian bahwa guru PAI
merupakan pendidik ;. profesional ~yang memiliki tugas memberi
pemahaman materi agama Islam terhadap peserta didik maupun
masyarakat.

Guru PAI setidaknya memiliki dua tugas yaitu, menjadi pendidik
dan pengajar di sekolah dan juga memberikan pemahaman materi agama

Islam kepada peserta didik agar peserta didik dan masyarakat memiliki

20 Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional” Jurnal Quality Vol. 4, no. 2 (2016), 217-

235

2L Abd. Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN
Jember Press, 2013), 23
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cara pandang atau pemahaman terhadap agama secara tepat yang

ditandai dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta menolak

kekerasan.?

Berbeda dengan PAI yang ada di sekolah, dalam madrasah
rumpun pendidikan agama Islam dibagi kedalam beberapa mata
pelajaran. Adapun rumpun pembelajaran PAI di madrasah merupakan
pola pembelajaran berbasis disiplin ilmu yang meliputi Al-Qur'an dan
Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Diantaranya :%

1) Al-Quran Hadis, menekankan membaca dan menulis Al-Qur’an
yang benar, memahami maknanya, dan penerapan isinya dalam
kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan kecintaan dan
penghormatan terhadap Al-Qur'an dan Hadis.

2) Akidah akhlak, pengetahuan dan keimanan adalah benih-benih
akhlak. Akhlak' menekankan bagaimana menghiasi diri dengan
perilaku mulia-dan membuang akhlak-jelek melalui pembiasaan serta
upaya yang serius untuk mengontrol diri dalam kehidupan sehari-
hari.

3) Fikih adalah pedoman Islam untuk orang-orang mukallaf, Aturan-
aturan ini berkaitan dengan bagaimana manusia berinteraksi dengan
tuhannya (hablum minallah), dengan sesamanya (hablum minannas),

dan dengan makhluk selainnya (hablum maal ghairi). Dalam ibadah

22 Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional” 217-235
23 Keputusan Menteri Agama no. 183 tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan Bahasa Arab pada Madrasah
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dan muamalah, fikih menekankan pemahaman yang benar tentang
hukum Islam dan penerapannya sehingga semua perilaku sehari-hari
sesuai dengan aturan dan memiliki nilai ibadah.

4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan
kehidupan manusia dari masa ke masa dalam pembangunan
peradaban. Pembelajaran SKI menekankan pada kemampuan untuk
mempelajari  kebijaksanaan =~ dari sejarah masa lalu untuk
memecahkan masalah saat ini serta masa depan. Teladan baik dari
masa lalu juga bisa menginspirasi generasi mendatang.

Dari penjelasan di atas bisa diambil kesimpulan bahwasanya
pembinaan kompetensi guru PAI adalah usaha sadar untuk mendidik dan
membimbing kemampuan maupun pengetahuan yang dimiliki seseorang
yang berprofesi mentransferkan ilmu-ilmu agama Islam dalam suatu
lembaga pendidikan.

2. Pembinaan Kompetensi Guru mata pelajaran PAI
Pembinaan adalah usaha- sadar untuk mendidik dalam rangka
menciptakan pribadi yang Seimbang, mandiri dan bertanggung jawab.
Kompetensi merupakan kemampuan maupun pengetahuan yang dimiliki
seseorang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Sedangkan guru PAI
merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas memberi pemahaman
materi agama Islam terhadap peserta didik maupun masyarakat. Bisa

diambil kesimpulan pembinaan komptensi guru PAIl merupakan usaha
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sadar untuk mendidik dan mebimbing kemampuan dari seseorang yang
mengajarkan pendidikan sesuai nilai-nilai Islam.

Salah satu cara yang bisa dilakukan kepala madrasah dalam
memajukan suatu madrasah, adalah dengan fokus terhadap penguatan
kompetensi pendidik. Pendidik yang kompeten dinilai dapat menutupi
kekurangan lain seperti infrastruktur, budgeting, jaringan, dan seterusnya.
Kepala madrasah akan dianggap berhasil jika mampu meningkatkan
kualitas pendidik, meningkatkan loyalitas bawahannya, serta menghasilkan
pendidik yang berkualitas..

Pembinaan tidak cukup hanya menyuruh, memerintah kemudian
duduk diam saja. Tapi juga harus memiliki perencanaan dan strategi yang
matang demi terciptanya pembinaan kompetensi pendidik yang maksimal
sesuai dengan kebutuhan pendidik dan lembaga. Semakin baik pengelolaan
kepala dalam membimbing dan membina pendidik semakin baik pula mutu
dari lembaga pendidikan tersebut.’* Oleh sebab itu, jika strategi kepala
madrasah baik maka pemberdayaan potensi. madrasah bisa lebih optimal
serta bisa mereduksi kelemahan yang ada.”

MA Minhajut Thullab sebagai lembaga pendidikan baru yang
tentunya fasilitas dan sarananya masih sangat terbatas, tentu banyak sekali
hambatan dan problematika dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
seperti terbatasnya fasilitas yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang

pembelajaran, metode yang hanya bisa menggunakan metode tradisional

% Wardah Hanafi dan Abdul Halik, Kompetensi Manjerial Kepala Madrasah, (Ponorogo:
Uwais Inspirasi, 2019), 7
2% Wardah Hanafi dan Abdul Halik, Kompetensi Manjerial, 7
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saja. Dengan kondisi tersebut tentu peran dari kepala madrasah sangat

penting dalam rangka memanajemen seluruh komponen madrasah agar

tetap jalan dan berprogres. Dan upaya yang dilakukan kepala madrasah
yaitu melakukan pembinaan kompetensi guru PAIl demi tercipta guru PAI
yang kompeten dan berkualitas di madrasah.

Berdasarkan artikel Saskatchewan Educational jenis-jenis strategi
yang bisa yang bisa dilakukan dalam pembinaan diantaranya:®

a. Strategi pembinaan langsung, yaitu pembinaan yang berpusat terhadap
kepala madrasah itu sendiri. Jadi kepala madrasah menjadi sosok yang
harus dicontoh ‘dan dipatuhi. Strategi ini menuntut kepala madrasah
untuk memiliki kompetensi yang mumpuni untuk bisa menjadi sosok
utama dan pertama agar pembinaan kompetensi guru PAI bisa
maksimal.

b. Strategi \pembinaan tidak langsung,. pembinaan tidak berpusat pada
kepala madrasah, tapi lebih berpusat kepada guru. PAL. Di sini kepala
madrasah memberikan kesempatan anggotanya untuk berkreasi dan
berinovasi dalam~ melaksanakan  kegiatan pembelajaran. Kepala
madrasah hanya bertugas sebagai fasilitator saja.

c. Strategi pembinaan interaktif, yaitu pembinaan yang merujuk kepada
diskusi dan saling berbagi wawasan antara kepala madrasah dengan
guru PALI. Strategi ini memberikan kesempatan kepada pendidik untuk

berbagi pengalaman, gagasan, saran, kritik, kepada kepala madrasah.

%% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2017), 11
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Contoh penerapan strategi interaktif yaitu musyawarah bersama, rapat,
evaluasi.

. Strategi pembinaan pengalaman, yaitu pembinaan yang mengutamakan
proses, bukan hasil. Strategi ini berpusat kepada pendidik dan
berorientasi kepada aktifitas pendidik itu sendiri. Strategi ini bisa
dilakukan di dalam lingkungan madrasah maupun di luar.

Strategi Pembinaan mandiri, merupakan pembinaan yang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri.
Strategi ini mendorong pendidik untuk belajar secara mandiri,
menambah pengalaman dan wawasannya kapanpun dimanapun tidak
perlu menunggu perintah atasan ataupun teman. Dalam strategi ini

kepala madrasah berperan sebagai pembantu saja.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini dilakukan
menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian menggunakan metode ilmiah
untuk mengungkap suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan
fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.
Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, objektivitas, sistematik
dan sitemik.?” Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah field research
(penelitian lapangan) yaitu secara langsung mengadakan pengamatan untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penyusunan suatu laporan
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, dimana peneliti menggambarkan kegiatan penelitian yang
dilakukan terhadap objek dengan jelas dan sistematis. 2

Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif dianggap lebih tepat karena
peneliti akan memperoleh data berupa ucapan; perilaku, dan sikap seseorang
yang akan diteliti, serta memberikan gambaran dan pemahaman serta
penafsiran yang mendalam mengenai strategi kepala madrasah dalam
pembinaan kompetensi guru PAI di MA Minhajut Thulllab. Maka dari itu,

penelitian kualitatif lebih efektif digunakan untuk mengelola data tersebut

2" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 36
%8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 157

32
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dilaksanakannya penelitian. Peneliti
melakukan penelitian di MA Minhajut Thullab yang berada di dalam komplek
pondok pesantren Minhajut Thullab. Terletak di jalan KH Abdul Mannan KM
nomor 02, Desa Sumberberas, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. Alasan peneliti memilih MA ini sebagai lokasi penelitian salah
satunya yaitu MA Minhajut Thullab ini merupakan MA yang masih sangat
baru. Selain itu MA ini juga berada di bawah naungan pondok pesantren,
sehingga kompetensi dari guru PAI sangat dibutuhkan di sini. Oleh karena itu
MA ini cocok dengan penelitian yang membahas tentang kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam.

C. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam sebuah penelitian adalah narasumber atau
informan yang'dianggap bisa memberikan informasi yang-dibutuhkan terkait
data dalam ‘penelitian. “Dalam menentukan subjek.. penelitian, peneliti
menggunakan teknik purposive, ryaitu -dalam proses pengambilan data
dilakukan dengan pertimbangan dan tujuan, Seperti orang yang dianggap
paling memahami tentang apa yang peneliti inginkan.?

Sumber data penelitian merupakan subyek dari mana data diperoleh.
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu :
1. Data Primer

a. Bapak Andi Beni selaku Kepala Madrasah Aliyah Minhajut Thullab.

2% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017),216.
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b. Ibu Laila Musyrifa selaku Guru PAI (Akidah Akhlaqg).
c. Bapak Muiz Assyafuq selaku Guru PAI (Fikih).
d. Ibu Munirotus Sa’adah selaku Guru PAI (Al-Qur’an & Hadis).
e. lbu Azca Ulfi selaku Waka Kurikulum di MA Minhajut Thullab.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang dapat melengkapi data primer.
Datasekunder merupakan data yang diperolen dari dokumen grafis
(catatan, notulen, rapat), foto-foto, rekaman dan lain-lain yang dapat
melengkapi data primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Observasi
Observasi. ‘merupakan “pengamatan‘. langsung dan pencatatan
sistematis dalam lokasi penelitian. Dengan observasipeneliti akan menjadi
lebih memahami data menyeluruh mengenai situasi sosial yang ada di
lokasi penelitian, sehingga bisa diperoleh pandangan dan data yang
menyeluruh.®® Teknik observasi yang diterapkan peneliti yaitu observasi
partisipasi pasif (passive participation) dalam hal ini peneliti datang

langsung ke tempat diadakannya kegiatan dari orang yang diamati, namun

% Sugiyono, Metode Penelitian), 313.
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tidak langsung terlibat dalam kegiatan tersebut.** Adapun observasi yang

sudah peneliti lakukan adalah :

a. Peneliti mengamati bagaimana pembinaan kompetensi pedagogik guru

mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab

b. Peneliti mengamati bagaimana pembinaan kompetensi profesional guru

mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab

c. Peneliti mengamati bagaimana pembinaan kompetensi kepribadian guru

mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab

d. Peneliti mengamati bagaimana pembinaan kompetensi sosial guru mata

pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab.

Tabel 3.1
Data Observasi

No Fokus Penelitian Data yang diperoleh

1 Pembinaan Kompetensi Pedagogik | -Kepala Madrasah membuat tim
guru mata pelajaran PAIl di MA | supervisi  pembelajaran  dengan
Minhajut Thullab beranggotakan Waka Kurikulum.

2 Pembinaan Kompetens profesional | -Setiap _guru _mapel PAI_memiliki
guru mata pelajaran PAl di MA"| lembar ‘penilaian kinerja guru’
Minhajut Thullab -MA melakukan kumpul bareng rutin

yang didalamnya dilakukan evaluasi.
-MA melakukan pembangunan ruang
kelas baru.

-Guru mapel PAI saat di pondok
memiliki tugas yang mendukung
kompetensi profesional mereka.

3 Pembinaan Kompetensi -Kepala Madrasah selalu disiplin,

Kepribadian guru mata pelajaran
PAI di MA Minhajut Thullab

selalu hadir, tepat waktu saat
mengajar serta selalu standby di
ruangannya.

-Kepala madrasah
menghormati guru mapel PAL.
-Kepala madrasah bersama operator
hadir paling awal dan pulang paling

sangat

% Sugiyono, Metode Penelitian, 227
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No Fokus Penelitian Data yang diperoleh
akhir.
-Guru mapel PAIl saat di pondok
memiliki tugas yang mendukung
kompetensi kepribadian mereka.

4 Pembinaan Kompetensi Sosial guru | -Kepala madrasah  bersosialisasi

mata pelajaran PAI di MA | dengan guru-guru secara akrab,
Minhajut Thullab ramah, berwibawa, tidak angkuh.
-Kepala Madrasah mengajak guru
untuk aktif mengikuti kegiatan sosial
seperti takziyah, slametan.

2. Wawancara

Selain observasi, peneliti juga menggunakan metode waawancara
dalam pengumpulan data. Wawancara merupakan pertemuan antara dua
orang untuk mendapatkan informasi dan gagasan melalui teknik tanya
jawab terhadap topik - tertentu* Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Wawancara semi
terstruktur yaitu wawancara dengan pertanyaan yang sudah disiapkan
namun “bisa 'bertamba dan dapat diubah sesuai’ dengan situasi dan
kebutuhan. Peneliti memilih jenis wawancara tersebut agar lebih fleksibel
tanpa keluar dari-fokus pembahasan dan penelitian.

Adapun data hasil wawancara sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Wawancara
No Fokus Penelitian Informan Data yang diperoleh
1 Pembinaan  Kompetensi | -Kepala 1.Dilakukan pelatihan-pelatihan dengan
Pedagogik guru mata | Madrasah bimbingan pengawas dari kemenag.
pelajaran PAI di MA | -Waka 2.Rutin dilakukan evaluasi.
Minhajut Thullab Kurikulum | 3.Menghimbau guru untuk mengikuti
-lbu  Laila | zoom meeting dari kemenag untuk
(Akidah menambah wawasan terkait

%2 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2015), 75
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No Fokus Penelitian Informan Data yang diperoleh

Akhlaq) pembelajaran.

-lbu  Munir | 4.menghimbau guru untuk inovatif dan

(Qurdis) kreatif dalam memanfaatkan fasilitas
yang ada.
5.Guru mapel PAI menerapkan metode
yang unik dan kreatif seperti metode
darling, karyawisata, metode mreteli,
serta praktek.

2 Pembinaan Kompetensi | Kepala 1.Kepala Madrasah mengajak guru-guru
Profesional guru mata | Madrasah untuk aktif  mengikuti  sosialisasi
pelajaran PAI di MA | -Waka kurikulum merdeka.

Minhajut Thullab Kurikulum | 2.Rutin melakukan evaluasi serta rapat

-lbu  Laila | bersama untuk perbaikan serta persiapan

(Akidah program kedepannya.

Akhlaq) 3.Kepala madrasah mau menerima kritik

-Pak dan saran dari para guru.

Muiz(Fikih) | 4.Menanamkan jiwa pengabdian kepada
guru-guru serta memberikan bisyaroh
yang layak

3 Pembinaan Kompetensi | Kepala 1.Guru mapel PAI di MA juga mengajar
Kepribadian guru mata | Madrasah dintyah di ponpes, jadi kepala sekolah
pelajaran PAIl di MA | -Waka sudah tidak meragukan kompetensi
Minhajut Thullab Kurikulum | kepribadian dari guru-guru PAL.

-lbu Laila | 2.Kepala madrasah memberikan contoh,

(Akidah beliau selalu disiplin dan istigomah

Akhlaq) untuk hadir. ke sekolah, selalu standbye
di ruangannya walaupun tidak ada jam
mengajar kecuali ada kewajiban di luar
sekolah.
3:MA\ Minhajut Thullab tidak hanya
menerapkan aturan Madrasah saja, tapi
aturan pondok juga.
4.Guru mapel PAI selalu intropeksi diri
dan menyadari peran mereka sebagai
suri tauladan bagi warga sekolah.

4 Pembinaan Kompetensi | Kepala 1.Kepala madrasah memberikan
Sosial guru mata | Madrasah kebebasan kepada seluruh  warga
pelajaran PAI di MA | -Waka sekolah  untuk  berinteraksi  dan
Minhajut Thullab Kurikulum | berkomunikasi dengan tetap menyadari

-lbu  Laila | perannya masing-masing.

(Akidah 2.Kepala  madrasah  mengevaluasi,

Akhlaq) memberikan kritik dan saran.

3.Kepala madrasah memeberikan contoh
bagaimana berkomunikasi dan bersosial
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No Fokus Penelitian Informan Data yang diperoleh
yang baik.
4.Mempererat hubungan dengan
lembaga-lembaga lain dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan
bersama seperti hari santri, maulid nabi,
pondok ramadhan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan
data-data dokumen informasi dalam penelitian. Data dokumen bisa berupa
data notulen, surat-surat, data gambar, foto-foto orang atau kejadian, atau
bahkan video pengamatan.**Data yang ingin diperoleh menggunakan
teknik ini diantaranya:
a. Profil dan sejarah MA Minhajut Thulab
b. Visi dan Misi MA Minhajut Thulab
c. Data Pendidik MA Minhajut Thulab
d. ‘Struktur Qrganisasi MA Minhajut Thulab
e. Saranadan Prasarana MA Minhajut Thulab
f. Dokumentasi yang berkaitan-dengan strategi kepala madrasah dalam
membina kompetensi guru mapel PAL.
Tabel 3.3
Data Dokumentasi
No Fokus Penelitian Data yang diperoleh
1 | Pembinaan Kompetensi Pedagogik | 1.Profil, sejarah, data pendidik.
guru mata pelajaran PAIl di MA | 2.Struktur  organisasi dan  sarana
Minhajut Thullab prasarana
2 | Pembinaan Kompetensi Profesional | 3.Kegiatan rapat, evaluasi, dan pelatihan
guru mata pelajaran PAlI di MA | 4SK Tim supervisi dan Instrumen

% Dede Rosyada, Penelitian Kualitatif untuk llmu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2020),

209
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mata pelajaran PAI di MA Minhajut
Thullab

No Fokus Penelitian Data yang diperoleh
Minhajut Thullab Supervisi pembelajaran.

3 | Pembinaan Kompetensi Kepribadian | 5.Penerapan metode pembelajaran oleh
guru mata pelajaran PAI di MA | guru mapel PAI
Minhajut Thullab 6. Dokumentasi yang berkaitan dengan

4 | Pembinaan Kompetensi Sosial guru | strategi  kepala ~madarasah  dalam

pembinaan kompetenis guru mapel PAI

E. Analisis data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif Miles,

Huberman, dan Saldana dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kondensasi: Data (Data Condentation)

Kondensasi data .~ merupakan: proses. pemilihan, »pemusatan

pergantian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data.

Pada tahap ini, peneliti menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa

harus memilah (mengurangi) data.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sebagainya. Penyajian data ini dapat membantu memahami apa yang

terjadi dan juga dapat melakukan sesuatu, termasuk menganalisis data lebih

mendalam berdasarkan pemahaman tertentu.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteiti menjadi jelas baik berupa hubungan kasual,
hipotesis atau teori.

F. Keabsahan data
Pengecekan keabsahan data dilakukan utnuk memperoleh hasil yang
valid, dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua pihak.
Keabsahan data menunjukkan keshahihan data dalam sebuah penelitian.
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Ada tiga
macam triangulasi yaitu trianglasi sumber, trangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Penelitian ini untuk menguji keabsahan data dalam peneliti ini, peneliti
akan menggunakan teknik triangulasi-sumber dan triangulasi teknik.>
1. Triangulasi Sumber, menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui teknik sama dengan beberapa
sumber yang berbeda.
2. Triangulasi Teknik, menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

% Sugiyono, Metode Penelitian.,373
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G. Tahap-tahap penelitian
Menjelaskan tentang rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti Yang dimulai dengan pendahuluan penelitian hingga
penulisan laporan. Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti antara lain:
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap yang dilakukan peneliti senbelum melaksanakan
penelitian. Dimulai dengan pengajuan judul, menyusun latar belakang
sambil melihat dan mengamati tempat yang akan diteliti. selanjutnya
membuat matriks penelitian dan proposal penelitian yang dikonsultasikan
kepada dosen pebimbing.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian untuk
melaksanakan observasi, © wawancara, “.dan ; dokumentasi  serta
mengumpulkan data-data penting terkait ‘penelitian, yang nantinya akan
ditulis dalam laporan hasil penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Merupakan tahap akhir penelitian. Pada tahap ini peneliti
melakukan analisis data, mereduksi, menyajikan data serta mengambil

kesimpulan dari hasil penelitian untuk dijadikan laporan hasil penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MA Minhajut Thullab

MA Minhajut Thullab sendiri merupakan Madrasah Aliyah yang
berdiri pada tahun 2019. Awal mula berdirinya MA ini dipelopori oleh
sesepuh dan kepengurusan yayasan Minhajut Thullab yang ingin
mendirikan Sekolah tingkat menengah atas untuk menampung anak-anak
tahfidz yang merupakan lulusan dari siswa-siswi SMP Al-Qur’an Minhajut
Thullab karena khawatir hafalan anak-anak bisa hilang jika tidak lanjut
sekolah khusus tahfidz. SMP Al-Qur’an Minhajut Thullab sendiri
merupakan SMP yang berada di bawah naungan Yayasan Minhajut
Thullab yang di dalamnya terdapat program unggulan tahfidz sehingga
siswa-siswi, yang ada di SMP Minhajut Thullab tidak hanya dididik untuk
belajar. ilmu akademik saja, tapi juga dibentuk “untuk menjadi hafiz
maupun hafizah- yang berguna- bagi- agama serta masyarakat. Pihak
kepengurusan menyayangkan jika para hafiz-hafizah yang baru lulus tidak
melanjutkan muroja’ah dan hafalannya kembali setelah lulus dari SMP.
Terlebih lagi di yayasan Minhajut Thullab masih belum ada sekolah
tingkat atas yang kusus di dalamnya ada program tahfidz. Karena ingin
melanjutkan pembinaan tahfidz serta mewadahi lulusan dari SMP Al-
Qur’an Minhajut Thullab yang siswa-siwinya merupakan hafiz dan

hafizah.

42
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Akhirnya sesepuh dan kepengurusan yayasan Minhajut Thullab
diantaranya KH Hakim Assyafuq (Kepala Yayasan), Gus Najib, Bu Laila
Musyrifa (Guru MA sekarang), Bapak Abdurrohim (Kepala Sekolah
pertama), Bapak Muiz (Guru MA sekarang) serta beberapa pihak selaku
perintis bekerjasama untuk segera menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan
dalam membangun sebuah lembaga pendidikan formal seperti administrai,
perizinan dan hal-hal lain sebagainya untuk menyelesaikan persyaratan.
Alasan kenapa sekolah yang didirikan adalah MA, kenapa bukan SMA
atau SMK dikarenakan di yayasan Minhajut Thullab sendiri hanya MA
saja yang belum ada. Dengan bermodalkan niat, ketekunan, dan usaha,
para perintis akhirnya berhasil mendapatkan izin baik itu dari yayasan
maupun Depag untuk mendirikan lembaga formal tingkat menengah atas
yang diberi nama Madrasah Aliyah Tahfidz Minhajut Thullab pada tahun
2019. Gedung yang digunakan adalah gedung yang dulunya merupakan
TPQ dari' yayasan Minhajut Thullab. "Untuk siswa-siswinya sendiri
angkatan pertama yang berhasil-didapatkan oleh para perintis sebagian
besar berasal dari SMP Al-Qur’an yang lulus pada tahun 2019.

Akhirnya pada tanggal 18 Juni 2019 MA Minhajut Thullab resmi
didirikan dan mulai beroperasi dengan Bapak Abdurrohim yang menjadi
kepala sekolah. Pada waktu itu namanya masih MA Tahfidz Minhajut
Thullab karena memang dikhususkan untuk siswa atau santri yang
melakukan hafalan Al-Qur’an di pondok pesantren Minhajut Thullab.

Beberapa bulan kemudian atas saran dari beberapa pihak namanya diganti
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dari MA Tahfidz Minhajut Thullab menjadi MA Minhajut Thullab saja.
Setelah MA mulai memiliki pondasinya sendiri, sudah bisa berjalan
sendiri pada tahun 2020 Bapak Abdurrahim selaku kepala sekolah pertama
sekaligus salah satu perintis pertama mengundurkan diri dari jabatannya
sebagai kepala sekolah dan digantikan oleh Bapak Andi Beni Muhtamar
yang menjabat sebagai kepala sekolah hingga saat ini.
Profil MA Minhajut Thullab

MA Minhajut Thullab merupakan salah satu satuan lembaga
pendidikan jenjang MA yang terletak di desa Sumberberas, Kec. Muncar,
Kab. Banyuwangi, Jawa Timur. Dalam menjalankan kegiatannya, MA
Minhajut Thullab berada di bawah naungan Kementerian Agama.

a. ldentitas Satuan Pendidikan

Nama : MA MINHAJUT THULLAB
NPSN 1169995013

Alamat 2 JI. KH Abdul Mannan KM, 02
Kode Pos 168472

Desa : Sumberberas

Kecamatan : Muncar

Kab : Banyuwangi

Provinsi : Jawa Timur

Status : Sekolah swasta

Jenjang Pendidikan :MA
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b. Dokumen dan Perizinan

Naungan : Kementerian Agama
No. SK. Pendirian : MAS/10.0065/2019
Tanggal. SK. Pendirian : 2019-06-18
No. SK. Operasional : MAS/10.0065/2019
Tanggal SK. Operasional : 2019-06-18

Gambar 4.1
Gedung MA Minhajut Thullab

. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi
“Mewujudkan  generasi Qur’ani yang berakhlaqul karimah, serta
meciptakan santri-yang ilmiah, alamiyah, dan Istigomah yang tetap
dalam manhaj Ahlussunnah Wal Jama’ah”.

b. Misi
1) Meningkatkan pemahaman Al-Qur’an.
2) Membiasakan iklim yang positif untuk pembentukan Akhlakul

Karimah

3) Meningkatkan pendidikan Aliyah dan Tahfidzul Qur’an.
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c. Tujuan

1) Penghayatan dan pengamalan ajaran Islam

2) Membentuk Hafidz dan Hafidzoh yang siap mengabdi di Masyarakat

3) Peningkatan nilai rata-rata hasil ujian, minimal 0,7 per tahun.

4) Mampu mencetak generasi yang siap terjun di Masyarakat dalam
bidang IPTEK dan IMTAQ.

5) Mencetak generasi yang tidak hanya mampu dalam bidang akademi,
akan tetapi juga mampu bersaing dalam bidang skill Otomotif dan
Tata Busana

6) Sekurang-kurangnya 75% tenaga guru dan pegawai memiliki sikap
inovatif dan kreatif

7) Madrasah Aliyah Minhajut Thullab Sumberberas Muncar menjadi

sekolah favorit bagi masyarakat Banyuwangi dan sekitarnya.

4. Data Pendidik MA Minhajut Thullab

Tabel 4.1
Data pendidik dan‘tenaga Kependidikan MA Minhajut Thullab®
No Nama JABATAN | GURUMAPEL | Fendidikan
Terakhir
1 | Andi Beni Muhtamar | Kepala MA | B Indo, PKn S1
2 | Ahmad Mu'iz A. Kesiswaan | Fikih S1
3 | Azca Ulfi Nafisa Kurikulum | B Inggris S1
4 | Muhamad Ulin Nuha | Sarpras Ilmu Tafsir S1
5 | Munirotus Sa'adah Humas Qurdits S1
6 | Laila Musyrifa Guru Akidah Akhlaq S1
7 | Irsyadus Sholikin Guru Tahfidz S1
8 | Khozainur Rohmah Guru Matematika S1
9 | Zahrotul Millah L.M. | Guru B Arab S1
10 | Zuroidah Hasnah Guru Hadits S1

% Dokumentasi : Operator MA Minhajut Thullab
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No Nama JABATAN | GURU MAPEL Pendidikan
Terakhir
11 | Faizul Mun'im Guru Tahfidz S1
12 | Muhamad Burhanudin | Bendahara PJOK, Senbud S1
13 | Khusnia Guru SKI S1
14 | Bustanul Arifin Kepala Tu | KWU SMA
5. Struktur Organisasi MA Minhajut Thullab
Tabel 4.2
Struktur Organisasi MA Minhajut Thullab®
KEPALA YAYASAN
KH AHMAD HAKIM AS-SYAFUQ
KEPALA MADRASAH
ANDI BENI MUHTAMAR, S.Pd.
KOMITE
SOLIHIN KEPALA TU BENDAHARA
BURHANUDIN,
BUSTANUL ARIFIN S P,
WAKA KESISWAAN WAKA HUMAS
AHMAD MSLfF',Zd.ASSAFUQ' MUNIROTUS SAADAH, S.E.
WAKA SARPRAS

WAKA KURIKULUM

AZCA ULFI NAFISA, S.S

WALI
KELAS

DEWAN
GURU

SISWA

M. ULIN NUHA, S.Pd.

% Dokumentasi : Operator MA Minhajut Thullab
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Sarana dan prasarana yang ada di MA Minhajut Thullab ini masih

sangat minim dan terbatas. Untuk ruang kelas tempat kegiatan belajar

mengajar, ada dua ruangan utama beserta ruang perpustakaan yang

digunakan oleh siswa kelas XI. Selain itu ada 3 ruangan kelas yang masih

dalam proses pembangunan. Ada ruangan kantor juga yang bersebelahan

dengan ruang tamu. Di dalam kantor ada dua komputer utama beserta

printer yang digunakan oleh Kepala Sekolah dan Operator TU.

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana MA Minhajut Thullab *’
' Luas Kondisi *)
Jenis Ruan Jumlah
i : (M2) RR RB P
Ruang Kepala 1
Ruang TU
Ruang Tamu 1
Ruang Kelas 5 1 3
Ruang Perpus 1
Ket* B : Baik
RR  :Rusak Ringan
RB  :Rusak Berat
P : Pembangunan

% Dokumentasi : Operator MA Minhajut Thullab
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.

Dalam membina kompetensi pedagogik guru mapel PAI di MA
Minhajut Thullab, kepala sekolah membuat tim supervisi beranggotakan
waka kurikulum yang bertugas untuk mengamati dan menganalisis kondisi
pembelajaran dari setiap guru termasuk guru mapel PAI, yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Hal ini dilakukan
oleh kepala madrasah terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya, agar
guru menjadi lebih'’kompeten dan profesional dalam bidangnya.

Adapun tujuan kegiatan supervisi ini yaitu demi penjaminan mutu
pembeajaran, dan mengetahui kompetensi guru dalam perencanaan,
pelaksanaan, serta dalam mengembangkan instrumen penilaian selama
proses pembelajaran. Manfaat dari kegiatan ini yaitu agar guru memahami
kekurangan dan kelebihannya dalam’ pembelajaran;.serta menjadi bahan
refleksi untuk menambah wawasan dan-pengetahuan para guru.®

Kepala "MA selain™ berperan sebagai supervisor beliau juga
mengadakan pelatihan yang dilakukan oleh pengawas kepada guru-guru di
MA termasuk guru mapel PAI. Beliau juga menghimbau guru-guru untuk
mengikuti zoom meeting yang diadakan oleh kemenag terkait sistem
pembelajaran dan hal-hal lainnya yang dibutuhkan oleh seorang pendidik.

Selain itu dikarenakan fasilitas dan sarana yang terbatas guru mapel PAI

38 Observasi, 15 Juni 2022
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yang ada di MA Minhajut Thullab harus bisa mengajar secara inovatif dan
kreatif agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan. Seperti yang
beliau sampaikan kaitannya dengan pembinaan kompetensi guru mapel
PAI sebagai berikut :

Dari segi pedagogik sendiri kan butuh semacam teori atau metode-
metode pembelajaran, kan gitu. Nah untuk meningkatkan
kompetensi guru PAI di sini itu, saya, kami kadangkala membuat
semacam pelatihan yang didatangkan oleh pengawas. Dan
pelatihan itu bukan diikuti oleh guru PAI tok, tapi juga guru-guru
lainnya juga. Kadang ada zoom meeting juga, itu kan dari
pengawas di share ada zoom meeting dari kemenag tentang sistem
pembelajaran. Kendalanya di sini karena MA ini baru berdiri
adalah ya itu kurangnya sarana prasarana, jadi sarananya masih
minim sekali. Jadi guru itu mau tidak mau harus berinovasi, karena
sarananya masih terbatas. Pokok kreatifitas sendiri. Sakenek’e
wes,iku dimanfaatno®.

Ibu Azca Ulfi selaku waka kurikulum menambahkan kaitannya
dengan pelatihan guru :

Ada pelatihan kan, pelatihan tentang apa dulu, misalnya pelatihan
tentang kepemimpinan, “bagaimana caranya guru itu, isinya ya,
bagaimana caranya agar guru itu memimpin _anak-anak,
mendisplinkan' anak-anak. Kalau kepemimpinan. Kalau metode
pembelajaran ya pelatihannya ‘isinya tentang bagaimana caranya
membuat; perangkat: pembelajaran,, perangkat guru, contohnya
seperti RPP, LKS, soal-soal seperti itu, cara membuatnya seperti
apa, formnya bagaimana, bentuknya seperti apa.*’

Bu Munir selaku guru PAI juga menambahkan kaitannya dengan
strategi pembinaan kompetensi pedagogik beliau, bahwasanya kepala
madrasah melakukan pendampingan baik dalam hal pembelajaran maupun
saat mengurus administrasi pembelajaran. Kemudian terkait pelatihan Bu

Munir menyampaikan bahwa Bu Temu’ selaku pengawas yang memakai

% Andi Beni Muhtamar, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 5 Oktober 2022
%0 Azca Ulfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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kacamata menyampaikan pelatihan tentang pebelajaran, caranya begini,
kalau mengajar ini sub-subnya mengajar yang ini, apalagi metode-metode

mengajar itu sangat banyak sekali.**

Gambar 4.2
Pelatihan oleh pengawas

Guru mapel PAI yang ada di MA Minhajut Thullab juga menyadari
keterbatasan tersebut, oleh karena itu mereka selalu berusaha sebaik
mungkin dalam memberikan pembelajaran yang menarik, tidak monoton,
serta menyenangkan. Jadi guru mapel PAI di MA Minhajut Thullab tidak
hanya menerapkan metode ceramah saja, tapi juga dilakukan praktek,
seperti praktek mengkafani jenazah. Metode diskusi dan tanya jawab juga
untuk bisa menilai apakah siswa sudah memahami materi yang
disampaikan. Jadi pembelajarannya tidak hanya satu arah saja. Selain itu
juga dilakukan metode karyawisata juga dimana anak-anak diajak menuju
kebun Al-Qur’an untuk tafakur, melihat alam. Untuk karyawisata lokal
ada juga kegiatan “darling” atau darus keliling dimana siswa-Siswa

melakukan khataman Al-Qur’an di tempat-tempat yang santri minta.

*! Munirotus Sa’adah, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 25 Oktober 2022
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Seperti yang dipaparkan oleh lbu Laila Musyrifah, S.Pd. selaku guru
pengampu mapel Akidah Akhlaq dan tahfidz sebagai berikut :

Dalam mengajar, Kita dari beberapa metode-metode pembelajaran
yang pertama metode ceramah dengan buku pengangan dan LKS.
MA ini kan berbasis pondok ya mas, kelebihannya ini mengawal
Al-Quran. Ada tahfidz Al-Qur'an, kemudian untuk anak yang
belum kemampuan untuk menghafal maka program tahsin dulu,
jadi untuk belajar membenarkan bacaan Al-Quran dulu. Baru
kalau sudah bacanya betul baru ke tahfidznya. Tapi seberapapun
anak sudah tetap punya hafalan. Selain ceramah kita juga
menggunakan metode tanya jawab, apakah yang kami sampaikan
sudah betul-betul paham apa belum. Kemudian di lain waktu juga
dilakukan karya wisata, kita sudah pernah melakukannya di kebun
Al-Qur'an di plosorejo banyuwangi. Jadi anak-anak kita bawa
pakai mobil kesana untuk tafakur, melihat alam. Kalau di sini kita
ada darling atau darus keliling, ini termasuk karyawisata ya. Jadi
kita khataman di tempat-tempat yang santri minta. Saya sebagai
guru PAI, pengampu akidah akhlaq khususnya cara-cara seperti itu
yang kami terapkan. Jadi pembelajarannya tidak monoton, tidak
cuma mendengarkan dan diceramahi saja. Kita juga praktek,
bagaimana saat anak-anak kita ajak keluar apakah pembelajaran
akhlaq yang kita ajarkan di kelas juga tetap terbawa.*

Senada juga dengan Ibu Ulfi Nafisa selaku Waka Kurikulum di
MA Minhajut Thullab yang memaparkan bahwasanya :

Dalam ‘pembelajaran fikih ‘misalnya ada kegiatan praktek seperti
mengkafani jenazah..Kemudian untuk Akidah akhlak, kalo akidah
akhlaq kan akhlaknya anak-anak. Nah itu setiap hari bisa kita lihat
dan nilai. Kemudian untuk Tafsir, Qurdits itu kan menafsirkan Al-
Qur'an contohnya, menafsirkan Hadis prakteknya mereka hafalan.
Hafalan Qur'an, hafalan Hadis. Kalo tafsir prakteknya mreteli,
samean tahu mreteli, nah prakteknya seperti itu kegiatannya.®

Tidak hanya menerapkan metode yang menarik, guru mapel PAI

juga selalu berusaha untuk bisa memahami karakteristik dari setiap peserta

didik baik dari segi mental dan psikologi, tidak membeda-bedakan

%2 Laila Musyrifa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
*® Azca Ulfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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mereka, serta selalu mencoba untuk mengembangkan potensi peserta

didik. Seperti yang disampaikan oleh lbu Laila Musyrifa, S.Pd. selaku

guru pengampu mapel Akidah Akhlak :

Untuk siswa sendiri, saya selalu menanamkan bahwa semua anak
itu punya kelebihan. Walau kita semua pastinya punya kekurangan
tapi pasti punya kelebihan. Bahkan kita kadang nggak tahu,
kekurangan kita itu bisa menjadi kelebihan. Kalau kita melihat
kekurangan orang lain itu justru kelebihannya, cuman kita belum
bisa mengolahnya. Kalau secara umum, misal anak yang pintar,
cerdas di kelas itu kan kita bisa menilai oh ini pintar ini begini, nah
itu yang pintar kita tingkatkan lagi bagaimana supaya dia bisa lebih
berkembang. dengan kepintarannya itu juga harus tetap
didampingi, ben ora pintar keblinger. Terkadang ada yang pintar
tapi justru mempunyai sifat kesombongan. Yang pinter Kkita
dampingi, jangan pernah sombong, kita asah lagi Kalau ada anak
yang di bawah, tertinggal, kita nggak pernah menyampaikan itu
bodoh, tidak ada kata bodoh. Kita tidak bodoh. Cuman untuk yang
masih kurang kita berikan pengertian, misal dalam hal pelajaran,
sing penting samean nurut, manut, yang penting taati peraturan,
kita usaha.**

Senada dengan Ibu Laila, kaitannya dengan pemahaman peserta

didik baik ‘dari segi psikologi dan pengembangan potensi siswa, Bapak

Muiz Assyafuq, S.Pd. selaku pengampu mapel Fikihjjuga menyampaikan :

Jadi mental anak-anak kami tata supaya kuat, kita tanamkan supaya
pembelajaran bisa lebih tenang, santai, dan menyenangkan. Terkait
dengan Keterbatasan fasilitas, ya itu tadi, pertama kita penataan
mental. Kalau mental anak sudah kuat, nanti insya Allah untuk
bidang selanjutnya seperti pembelajaran, fisik, psikologi akan
menguat dengan sendirinya. Jadi kalau saya pribadi, yang penting
adalah mental anak-anak agar nantinya bisa lebih semangat dan
berani dalam melakukan dan mencoba hal apapun.®

* Laila Musyrifa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
> Ahmad Muiz Assyafug, Wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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Gambar 4.3
Metode praktik Shalat jenazah

2. Pembinaan Kompetensi Profesional Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.
Dalam membina kompetensi Profesional guru mapel PAI di MA
Minhajut Thullab, Salah satu upaya yang dilakukan kepala madrasah
dalam menilai kinerja guru adalah-dengan memberikan lembar evaluasi
kinerja guru kepada setiap guru di MA Minhajut Thullab. Lembar
penilaian; ini 'berisi- penilaian ymengenai jpembelajaran 'beserta perangkat
pembelajaran yang nantinya akan dievaluasi oleh kepala sekolah beserta
waka kurikulum untuk diberikan umpan balik yang bisa membantu guru
untuk lebih memahami kekurangan dan kelebihannya masing-masing

kaitannya dengan pembelajaran.*

46 Observasi, 6 Oktober 2022



55

, Gambar 4.4
Lembar Penilaian Kinerja Guru

{
Penilaian kinerja guru ini tidak hanya diberikan kepada guru mata
pelajaran.pendidikah agama Islam saja. N‘am_un juga semua guru yang ada
B 4 ,,,‘: -l #
di MA Minhajut Thullab juga memilikinyan yang nantinya akan disetor

kepada kepala madrasah. Sélai‘h/i;tu kepala madrasah juga aktif mengajak

' guru guru untuk membekali diri mereka déngan’p?n(Tetéhu n-pengetahuan

N\ ]-.\\I \\I\[ \\ k\ﬂl" l
yang dlbutuhkan oleh pendidik proi‘\‘esu')nal sepertl pelatlhan pelatihan,

KIA LEAM AL MAD LI,
dilakukan evalu si }bers%al %MF MF\ajut Thullab sendiri, kepala

madrasah menekankan bahwa guru-guru yang mengajar di sini itu
semuanya mengabdi. Jadi harus memiliki jiwa yang ikhlas serta
profesional.

Sesuai dengan wawancara dengan Bapak Andi Beni Muhtamar
selaku Kepala Madrasah terkait pembinaan kompetensi profesional guru

mapel PAI di MA Minhajut Thullab yang menyampaikan bahwa :
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Setiap tahun itu ada rapat bersama yayasan, atau rapat tahunan.
Nah itu untuk semua guru dan semua unit. Itu ngisi yayayan dan
pengasuh untuk kompetensi guru. Bahkan untuk, pada hari-hari
besar agama juga kumpul bareng, nanti dikasih masukan atau
materi oleh pengasuh. Misalkan kemarin baru masuk tahun ajaran
baru, itu juga, PPDB itu juga dikasih arahan oleh pengasuh,
kemudian hari besar agama maulid nabi, itu juga kumpul bareng,
kemudian pondok ramadhan, kemudian halal bi halal itu juga ada
program kumpul bareng. Kemudian, sama seperti yang awal tadi
kita mengundang pengawas kemenag untuk hadir memberikan
materi, kadang juga ada dari yayasan yang hadir ke lembaga untuk
memberikan materi."’

Kemudian kaitannya dengan penguasaan materi dan pemanfaatan
IPTEK, Pak Beni menyampaikan :

Karena di sini menganut kurikulum 13 dan akan menggunakan
kurikulum merdeka. Jadi saya mencanangkan di sini untuk setiap
guru, monggo terserah bagaimana cara mereka memberikan materi
kepada siswa. Berhubung di sini itu kebanyakan di sini itu guru
diniyah atau guru pondok, kyai ya menggunakan cara mereka. Ada
juga guru yang menerapkan cara tradisional, silahkan. Ada juga
yang metode modern atau terkini, ya silahkan. Yang jelas siswanya
harus aktif. Jadi ya bebas, saya membebaskan setiap guru untuk
menggunakan metode yang ada.

Untuk kendalanya sendiri yaitu kurangnya fasilitas atau sarpras
yang mendukung dari kompetensi profesional.guru. Sarpras itu kan
penting, ‘sarpras “-bisa “menunjang “guru-untuk- mengeksplor
metodenya. Mau pakai LCD juga tidak bisa, padahal sekarang guru
itu kan dituntut untuk bisa IT. Jadi di sini masih belum saya
canangkan untuk program 1T.%.

Selain itu Kepala madrasah juga melakukan “Penilaian Kinerja
Guru” kepada setiap guru termasuk guru mapel PAI yang nantinya akan

dijadikan bahan evaluasi bersama agar kedepannya bisa lebih baik lagi.

*” Andi Beni Muhtamar, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 5 Oktober 2022
“® Andi Beni Muhtamar, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 5 Oktober 2022
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Seperti yang disampaikan oleh Ibu Azca Ulfi Nafisa selaku Waka
Kurikulum MA Minhajut Thullab kaitannya dengan evaluasi sebagai
berikut :

Kita lakukan evaluasi apa yang Kkurang, apa Yyang perlu
ditingkatkan. Mereka juga menerima saran dan kritik dari guru-
guru semua, dari murid pun Kita juga menerima kritik dan saran.
Meskipun bukan hanya dari murid dan guru-guru lain. Dari orang
luar pun Kita menerima. Jadi setiap bulan kita ada rapat bulanan
untuk guru-guru dan karyawan. Di rapat bulanan kita membahas,
pertama tentang evaluasi dulu tentang yang terjadi satu bulan
sebelumnya. Sudah adakah peningkatan, kesalahan kita evaluasi
semua setelah evaluasi kita membahas program apa yang akan
dilakukan bulan selanjutnya. Misal besok bulan ini ada UTS, nah
itu kita rapatkan yang penting rapat itu kita evaluasi terus.*

Gambar 4.5
Rapat bulanan guru MA

Bu Laila selaku guru PAI di-MA Minhajut Thullab juga sangat
memahami bagaimana sikap seorang guru Agama yang profesional, Bu
Laila menyampaikan bahwasanya :

Kita tekankan, yang pertama guru itu digugu dan ditiru. Kita
mengajarkan ilmu yang kita dapat walau satu ayat supaya ilmu kita
bisa bermanfaat, harapannya kan seperti itu. Kita diberi
kesempatan oleh Allah untuk bisa menjadi guru, untuk bisa
mengajarkan ilmu itu merupakan suatu kesempatan yang sangat
mulia. Jadi kita mengajar ditekan dari hati yang tulus, ditekankan
dari kita masing-masing. Kita mengajar bukan untuk mendapatkan
bayaran, kalau ingin mencari bayaran ya kerja saja di luar sana.

*Azca Ulfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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Kita di Minhajut Thullab itu jangan cari bayaran, kalau ingin cari

bayaran ya kerja saja. Jadi kalau mengajar jadi guru itu harus

ikhlas. Ikhlas dan sabar itu mudah diucapkan, tapi sulit dilakukan.

Jadi kita tekankan dulu, bahwa Allah itu menciptakan jin dan

manusia hanya untuk beribadah kepada Allah, bentuk ibadahnya

seperti apa, ya macam-macam. Kita mengajar, melangkah dari
rumah kesini yakin Allah akan menghitungnya, kita nggak mampu.

Jadi tiap pagi kita niati untuk mencari ridho Allah. Kalau sudah

jadi guru tetap ya ada memang honor, berapapun itu kita syukuri.

Kalau kita perhitungan dengan gaji yang kita terima, maka kita

pasti tidak akan merasa cukup. Tapi nyatanya tetap bisa, tetap

cukup.®®

Dalam pembinaan kompetensi profesional guru mapel PAI, kepala
madrasah berperan sebagai fasilitator dan supervisor. Jadi selain
melakukan evaluasi dan penilaian kinerja, beliau juga menyediakan media
dan wadah yang bisa membantu guru mapel PAI untuk meningkatkan
kompetensinya seperti pelatihan-pelatihan.

3. Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru mata pelajaranPAl di MA
Minhajut Thullab.

Berdasarkan hasil pengamatan, kepala madrasah memberikan
contoh"yang baik seperti -dalam" keistigomahan dan-kedisiplinan kepada
semua guru. Pada hari rabu tanggal 5 oktober 2022, saat saya berkunjung
ke madrasah untuk melakukan observasi. Pada jam 6.40 kepala madrasah
sudah ada di ruangannya ditemani dengan operator dan Pak burhan, ada
juga Bu Rohmah. Pada waktu itu walaupun kepala madrasah tidak ada
jam, beliau tetap hadir paling awal ke ruangannya. Kemudian pada jam

pertama (pukul 07.00) guru-guru yang ada jam masuk ke ruang kelas

masing-masing untuk mengajar. Setelah itu saya meminta izin kepada

*% |_aila Musyrifah, Wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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kepala madrasah untuk melakukan wawancara terkait fokus penelitian
yang saya teliti. Saya juga bertanya tentang bagaimana proses pengajuan
proposal untuk meminta biaya, bagaimana proses mengajukan akreditasi
bagi sekolah yang masih belum memiliki fasilitas yang cukup. Setelah jam
istirahat, pada kam ke-5 kepala madrasah ada jam mengajar Bahasa
Indonesia. Setelah bel berbunyi beliau segera berangkat ke kelas untuk
mengajar kelas XI. Di sini kepala madrasah menunjukkan contoh kepada
guru yang lain untuk disiplin dan tepat waktu dalam melakukan
kegiatannya di sekolah. Di jam pertama saat pelajaran tahfidz, terkadang
kepala madrasah juga membantu guru tahfidz untuk menyimak hafalan Al-

. 51
Qur’an para siswa.

Gambar 4.6
Kepala Madrasah membantu guru Tahfidz menyimak hafalan siswi

Pak Beny walaupun sedang tidak mengajar beliau selalu standby di
madrasah, kecuali kalau memang beliau sedang ada urusan atau kewajiban

di tempat lain. Jadi sebelum mendisplinkan warga sekolah yang lain,

%1 Observasi, 5 Oktober 2022
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beliau sendiri harus sudah displin. Seperti yang disampaikan Bu UIfi

sebagai berikut :

Yang pertama itu mendisplinkan guru terlebih dahulu, kalau
gurunya sudah disiplin isnyaAllah anak-anak ikut disiplin juga.
Tapi kalau gurunya saja ndak pernah disiplin, anak-anaknya
mborot. Anak-anaknya nggak bakal bisa disiplin, anak-anak kan
lihat gurunya to, kalau gurunya disiplin, gurunya masuknya awal,
tepat waktu, anak-anak pasti malu. Tapi kalau dari gurunya saja
molor, anak-anaknya ya molor. Yang pertama pasti itu,
mendisiplinkan dulu, disiplin guru itu penting. Jadi kepala sekolah
harus datang tepat waktu. Kepala sekolah ini datangnya tepat
waktu mesti. Bahkan yang ngoprak-ngoprak anak-anak, kepala
sekolah. Soalnya kan di kawasan pondok. Jadi enak kalau mau,
saya kira itu seh. Nanti kalau sudah disiplin semuanya ikut.>

Jadi di MA Minhajut Thullab sistemnya secara tidak langsung

menuntut guru Agama untuk menjadi pribadi yang sabar dan baik karena

berada di lingkungan pesantren. Senada dengan Bu Ulfi, Kepala Madrasah

menyampaikan juga bahwa :

Kalo guru di sini sih kebanyakan adalah para ustaz-ustazah atau
kyai-kyal ya jadi tidak diragukan lagi-kalo masalah kepribadian ya
ngikut pondok. Karena di_sini, MA di sini kan ikut yayasan,
yayasan ponpes minhajut Thullab. Jadi aturannya itu tidak hanya
dari ‘madrasah saja-tapi juga mengikuti aturan pondok-pesantren.
Jadi otomatis -semua: guru, semua siswa yang ada di sini itu ikut
aturan pondok juga. Jadi tidak diragukan lagi ya untuk kepribadian.
Wong podo ngajar diniyah kabeh, jadi guru diniyah di sini ya guru
MA. Wong kadang lho apa itu namanya, setiap pagi guru-guru di
sini itu harus ngoprak-ngoprak siswa/santri yang masih tidur, telat.
Wes ngoprak-ngoprak, yo ngajar. Jan double jabatan kae wes
pokok’e. Terlebih siswa-siswa di sini kan masih sangat butuh
pembinaan. Jadi gurunya ya harus sabar. Lak nek sekolahan liyo
gak mungkin kan.*?

%2 Azca UIfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
> Andi Beni Muhtamar, Wawancara oleh penulis, Banyuwangi 5 Oktober 2022
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Guru mata pelajaran PAI yang ada di MA Minhajut Thullab juga
memiliki tugas-tugas penting di pondok. Seperti Pak Muiz yang menjadi
kepala pondok, kemudian Bu Laila yang termasuk jajaran dewan
pengasuh, serta Bu Munir yang menjadi pengajar nahwu shorof di pondok
pesantren.>*

Ibu Laila selaku guru PAI pengampu mapel Akidah Akhlaqg, juga
menekankan pentingnya peran guru mata pelajaran PAI dalam menjadi
suri tauladan bagi semua warga sekolah:

Jadi tidak hanya murid, Kita juga demikian, pribadi kita juga
demikian. Kita menilai diri kita sendiri dulu sebelum kita menilai
orang lain, memberikan contoh atau suri tauladan kepada orang
lain. Kalau saya lebih kepada intropeksi kepada diri saya dulu.
Saya mau memberikan contoh ini, apakah saya sudah bisa
melakukan seperti ini. Apalagi saya sendiri kan terkadang agang
lemot, kadang harus kesana kesini, terkadang lelah juga, lelah itu
kan manusiawi ya. Tapi, kami sebagai orang tua, kalau di sini ya
sebagai orang tua diantara orang tua, yang lebih tua. Bagaimana
cara kita memberikan suri tauladan yang baik, yang pertama dari
sikap, sikap-itu kan yang-paling kelihatan, dari kita bicara apa yang
kita keluarkan dari bicara kita itu kita keluarkan yang baik. berfikir
yang baik, berbicara yang baik dan bertingkah laku yang baik.
Kami ‘guru-gurt juga masih perlu" belajar, -jadi“guru-guru juga
masih harus belajar, apalagi murid-muridnya.

Jadi kepala sekolah dalam ‘pembinaan kompetensi kepribadian
beliau mengedepankan action dan berperan sebagai n suri tauladan bagi
guru-guru yang lain. Contohnya saja beliau selalu displin dan tepat waktu

pada saat mengajar di kelas.

> Azca Ulfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 26 Oktober 2022
> Laila Musyrifah, Wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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Gambar 4.7
Kepala madrasah selalu hadir tepat waktu di kelas

4. Pembinaan Kompetensi Sosial Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.
Berdasarkan pengamatan, dalam membina kompetensi sosial guru
PAI, kepala madrasah memberikan contoh langsung dengan cara berbicara
serta bertingkah laku yang baik saat bersosialisasi dalam lingkungan
madrasah. Beliau tidak sungkan-sungkan untuk berdiskusi dengan guru-
guru yang lain kaitannya dengan pembelajaran pada saat jam istirahat.
Terkadang beliau juga bercanda asik dengan guru yang lain namun tetap
tidak mengurangi kewibawaan beliau sebagai seorang kepala madrasah.
Bahkan terkadang kepala madrasah membantu menggendong anak dari
salah satu guru yang sedang mengajar.®
Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam membina
kompetensi sosial guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab,
memberikan kebebasan kepada guru mapel PAI serta guru-guru yang lain
untuk berinteraksi tidak hanya dengan warga sekolah saja, tapi juga

dengan warga sekolah yang lain di sekitar sekolah. Berhubung MA

% Observasi, 6 Oktober 2022
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Minhajut Thullab lokasinya bersebelahan dengan SMP Al-Qur’an, jadi
warga sekolah dari dua lembaga pendidikan ini sering berinteraksi dan
berbaur. Bahkan ada juga guru mata pelajaran PAI yang mengajar MA dan
SMP sekaligus. Jadi saat ada jam kosong terkadang kepala madrasah dan
guru-guru MA ngobrol santai serta berdiskusi. Kegiatan ngobrol dan
diskusi saat jam kosong berisi sharing hal-hal yang bermanfaat seperti
sharing yang bisa berguna untuk kecerdasan sosial dan kompetensi sosial

guru itu sendiri.”’

(

‘ /‘3 /
Gambar 4.8

Guru MA diskusi santai saat jam istirahat

Sebagai bagian dari sebuah yayasan, tentu komunikasi dengan
unit-unit yang lain sangat dibutuhkan dalam pengembangan dan kemajuan
MA. Seperti yang disampaikan Pak Beni dalam wawancara :

Untuk bidang sosial kami di sini tidak membatasi untuk saling
berkomunikasi, baik guru dengan guru, guru dengan kepala,apalagi
guru dengan murid. Jadi mereka bebas dimana mereka saling
bertemu ya saling interaksi. Namun ada batasan-batasan tertentu.
Jadi waktunya jadi guru ya harus mencerminkan jadi guru, tapi
waktu nanti mereka jadi guru diniyah atau saat di pesantren ya
harus, pesantren. Jadi harus tau tempatnya masing-masing. Begitu
juga saat berinteraksi dengan siswa, kadang ada ya guru itu dolan

5" Observasi, 6 Oktober 2022
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bareng sama murid e, yo gapopo, tapi waktunya pembelajaran ya
harus dibedakan.”®

Tidak lupa juga dengan memberikan saran kepada para guru,

memberikan contoh, dan yang paling penting tentunya evaluasi. Seperti

yang disampaikan Bu Ulfi selaku Waka Kurikulum :

Komunikasi antar guru dan murid itu penting, jadi biar nyambung,
biar nggak salah paham. Terus bagaimana cara menanamkan
gurunya, kan perlu kedekatan antara guru dan murid itu harus ada
kedekatan. Kalau guru sama muridnya nggak ada kedekatan,
buyar, murid e sing mlayu. Ngambul-ngambulan misalnya,
gurunya datang muridnya nggak ada, gurunya ngambul. Muridnya
datang gurunya nggak ada, muridnya ngambul, itu nggak baik. Jadi
harus ada kedekatan misalnya gurunya nggak datang dikasih
komunikasi yang baik, saya nggak datang saya izin ini saya kasih
tugas. Jadi kan muridnya merasa, oh aku dititipi tugas, sek
perhatian, itu contoh kecilnya. Kalau dari kepala sekolah,
mengevaluasi, kemudian memberi saran, terus memberi contoh
Juga, caranya berkomunikasi yang baik seperti apa. Ini bukan
hanya dengan murid ya, dengan lembaga lain juga. Terus misalnya
ada MOU, kerjasama dengan lembaga lain. Menciptakan hubungan
sosial yang erat antara satu lembaga dengan yang lain. Di sini kan
lembaganya banyak. Satu yayasan lembaganya banyak, kadang
kita.sama SMP. mengadakan acara maulid, kerjasama dengan satu
yayasan, hari santri misalnya.

Senada dengan Bu- UIfi, ‘Bapak Muiz selaku ‘guru-PAI juga

menyampaikan:

Mas beny, pak beny itu menyatukan kami, jadi kami ini tipenya
beda-beda kan. Nah Kkepala bertugas menyatukan kami,
merukunkan kami. Saya ndak bisa kayak gitu, ndak mampu. yang
nata hal-hal seperti itu ya kepala.. Kita saling menghormati,
menghargai. Kalau saya butuh sesuatu, kepala siap menyediakan,
begitu juga sebaliknya... Untuk sosial kita tak lupa untuk belajar
tentang ilmu sosial, kita kan berusaha mendidik anak-anak
mengarahkan bahkan nggak hanya untuk yang lebih tua, sesama
temennya harus saling menghargai. kita rukun, sama temennya
harus rukun. Karena percuma sampeyan apa namanya pinter-

%8 Andi Beni Muhtamar, Wawancara oleh penulis, Banyuwangi 5 Oktober 2022
%% Azca Ulfi Nafisa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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pinter, kaya raya kalau nggak rukun nol. Intinya tetangga. lya,

ndak hanya lingkungan MA saja tapi satu yayasan, kalau ada

acara-acara yayasan kita ikut semua.®

Guru mata pelajaran PAI yang ada di MA Minhajut Thullab
sendiri juga sangat menyadari dan memahami bagaimana pentingnya
kompetensi sosial bagi seorang guru mapel PAL. Ibu Laila selaku guru PAI
menyampaikan bahwasanya:

Karena kita lebih tua, lebih dihormati maka kita semena-mena,

tidak kan. Jadi tetap memberikan contoh dengan perkataan yang

baik, untuk tingkah misal kehadiran kalau kita misal nggak bisa
hadir ya Kita izin secara baik. Meskipun anak itu dulunya itu adalah
murid, kalau sekarang ia sudah bersama-sama di lingkungan
sebagai dewan guru, kita manggilnya saja sudah berubah menjadi
pak atau bu, baru kalau sudah diluar mungkin bisa nduk bisa le. Itu

Kita memberikan contoh bagaimana ada kesetaraan. Jadi kita

tekankan bagaimana kita ajarkan yang muda itu menghormati yang

tua, yang tua juga mengasihi yang muda.*

Strategi kepala madrasah dalam membina kompetensi sosial guru
mata pelajaran PAI adalah dengan mengajak serta memberikan contoh.
Beliau _sendiri_sudah menganggap bahwa Kompetensi sosial dari guru
mata pelajaran PAI* yang-ada di- MA ‘Minhajut Thullab-sendiri* sudah
sangat baik. Seperti halnya Bu-Laila yang termasuk ke dalam jajaran
dewan pengasuh. Bapak Muiz juga selaku pengampu mapel Fikih di MA,
selain mengajar PAI di MA Minhajut Thullab, Pak Muiz menjabat sebagai

kepala pondok pesantren. Kemudian Bu Munir selaku pengampu mapel

Qurdis, beliau di MA menjabat sebagai Waka Humas MA Minhajut

%0 Ahmad Muiz Assyafuq, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
®1 _aila Musyrifa, wawancara oleh penulis, Banyuwangi 7 Oktober 2022
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Thullab. Jadi wajib bagi mereka untuk memiliki kompetensi sosial yang

baik.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas ada

beberapa temuan peneliti di MA Minhajut Thullab Banyuwangi hasil temuan

penelitian disajikan berdasarkan fokus penelitian. Berikut peneliti paparkan

melalui tabel temuan data tentang Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan

Kompetensi Guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab Muncar

Banyuwangi.
Tabel 4.4
Matrik hasil temuan
NO Fokus Penelitian Hasil Temuan
1 2 3

Pembinaan kompetensi pedagogik
1 guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab

-Kepala Madrasah membentuk tim
supervisi dengan waka kurikulum
untuk membina kompetensi setiap
guru.

-Memberikan pelatihan-pelatihan
kepada guru mapel PAI dengan
bimbingan pengawas serta
menghimbau para guru untuk
mengikuti zoom meeting dari
kemenag,

-Mengajak para guru untuk bisa
inovatif dan kreatif dalam kegiatan
pembelajaran dikarenakan minimnya
fasilitas.

-Melakukan rapat dan evaluasi setiap
bulan

Pembinaan kompetensi Profesional
2 guru mata pelajaran PAI MA
Minhajut Thullab

-Mempersilahkan guru mapel PAI
untuk mengajar sesuai  skillnya
masing-masing.

-Mengikuti  sosialisasi  kurikulum
merdeka.

-Pelatihan oleh pengawas untuk
memberikan materi, terkadang ada
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NO Fokus Penelitian

Hasil Temuan

1 2

3

juga kajian dari yayasan/pengasuh.
-Menanamkan jiwa pengabdian serta
memberikan bisyaroh yang layak.
-Rutin evaluasi setiap bulan dan
triwulan.

Pembinaan kompetensi
3 Kepribadian guru mata pelajaran
PAI MA Minhajut Thullab

-Kepala madrasah selalu
memberikan contoh yang baik,
seperti dalam hal kedisiplinan,
keistigomahan dan etos kerja.
-Menerapakan sistem aturan
Madrasah digabung dengan pondok
pesantren.

-Saling menghormati, menegur, dan
memberi nasihat.

Pembinaan kompetensi Sosial guru
4 mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab

-Memberikan  kebebasan  (tetap
terikat) kepada guru-guru untuk
melakukan interaksi baik dengan
warga sekolah maupun warga luar
sekolah dengan tetap memahami
perannya masing-masing.
-Mempererat  hubungan  dengan
dengan  lembaga-lembaga lain
dengan cara melaksanakan kegiatan-
kegiatan bersama seperti maulid
nabi, ' pondok. 'ramadhan maupun
perayaan hari-hari besar yang.lain.
-Memberikan = saran dan contoh
langsung bagaimana bersosial dan
berkomunikasi yang baik

1. Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru mata pelajaran PAI di MA

Minhajut Thullab.

Menurut Janawi, Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan

penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan dengan

tugasnya sebagai guru. Oleh karena itu seorang calon guru (pendidik) harus

memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang relevan dengan bidang

keilmuannya. Secara teknis kompetensi pedagogik ini meliputi penguasaan
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karakteristik peserta didik, menguasai teori dan prinsip-prinsip
pembelajaran mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi
informasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik serta mampu berkomunikasi efektif dan santun kepada
peserta didik.®

Pembinaan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab diantaranya membentuk tim supervisi dengan waka
kurikulum untuk menjamin mutu pembelajaran, membekali guru mapel
PAI dengan pelatihan-pelatihan, menghimbau guru agar aktif mengikuti
seminar, zoom meeting, rapat untuk menambah wawasannya sebagai
pendidik. Kepala sekolah juga menghimbau guru agar inovatif dan kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran serta mengutamakan keaktifan siswa,
dan tidak lupa juga yang- paling penting'. melakukan evaluasi setiap
bulannya.

Hal ini relevan-dengan teori dari Janawi, pembinaan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka membimbing, dan
mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
bakat serta kemampuannya sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan

dan mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya kearah

62 Janawi, Kompetensi Guru., 36
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tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri. ©
Pembinaan Kompetensi Profesional Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.

Menurut Janawi, kompetensi profesional merupakan kemampuan
dasar tenaga pendidik. la akan disebut profesional, jika mampu menguasai
keahlian dan keterampilan teoritik dan praktik dalam proses pembelajaran.
Kompetensi ini mengacu terhadap teori dan praktik di lapangan seperti
menguasai materi, mampu memanfaatkan IPTEK untuk meningkatkan
kualitas  pembelajarannya, menguasai metodologi penelitian,
mengembangkan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang keahliannya.
mengembangkan profesionalitas diri dan kinerjanya, serta berkomitmen
dalam pelaksanaan pengabdian kepada lembaga. *

Pembinaan kompetensi profesional guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab diantaranya seperti melakukan rapat bulanan, dan rapat
tahunan yang di dalamnya dilakukanevaluasi supervisi untuk mengetahui
mana yang masih kurnag, mana yang sudah bagus. Ada juga kajian materi
oleh pengawas madrasah atau dewan pengasuh. Selain itu dalam
melakukan evaluasi/, kepala madrasah juga melakukan Penilaian Kinerja
Guru kepada setiap guru di MA. Tidak lupa juga untuk meningkatkan
semangat para guru juga diberikan emberikan bisyaroh yang layak,

termasuk kepada guru yang sedang mengabdi.

83 Janawi, Kompetensi Guru., 149
® Janawi, Kompetensi Guru., 36
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Hal ini relevan dengan teori dari Janawi, pembinaan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka membimbing, dan
mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
bakat serta kemampuannya sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan
dan mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri. %

Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.

Menurut Janawikompetensi kepribadian meliputi kemampuan
personalitas, jati diri pendidik sebagai panutan bagi peserta didik.
Kompetensi inilah yang selalu menggambarkan prinsip bahwasanya guru
adalah sosok yang patut digugu dan ditiru. Dengan kata lain, guru adalah
suri teladan bagi peserta didik, terlebih guru mapel PAI. Seorang anak atau
peserta didik cenderung mengikuti-dengan yang dia lihat dan didengar. ®°

Pembinaan kompetensi kepribadian Guru mata pelajaran PAI di
MA Minhajut Thullab adalah dengan memberikan teladan yang baik, entah
itu kedisplinan, cara berbicara, maupun cara bertingkah laku, jadi kepala
sekolah tidak hanya mengedukasi siswa saja, tapi juga gurunya. Selain itu
kepala MA juga menerapkan double aturan yaitu aturan dari Madrasah

yang digabung dengan aturan Pondok Pesantren,.

%5 Janawi, Kompetensi Guru., 149
% Janawi, Kompetensi Guru., 36
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Hal ini relevan dengan teori dari Janawi, pembinaan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka membimbing, dan
mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
bakat serta kemampuannya sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan
dan mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri. '

Pembinaan Kompetensi Sosial Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab.

Menurut Hatta®® Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar kehidupannya, sehngga
tingkah laku, cara pandang, serta cara berpikirnya selalu menjadi tolok ukur
bagi lingkungan sekitarnya.

Pembinaan kompetensi sosial guru mata pelajaran PAl dit MA
Minhajut Thullab:yaitu dengan memberikan-kebebasan berinteraksi kepada
semua warga sekolah, dengan tetap memahami perannya masing-masing
sesuai tempat dan waktunya. Mempererat hubungan dengan dengan
lembaga-lembaga lain dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan
bersama seperti maulid nabi, pondok ramadhan maupun perayaan hari-hari
besar yang lain. Memberikan saran, nasihat serta memberikan contoh

bagaimana berkomunikasi yang yang baik.

87 Janawi, Kompetensi Guru., 149
%8 Hatta, Empat Kompetensi..,21
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Hal ini relevan dengan teori dari Janawi, pembinaan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar,
berencana, terarah dan bertanggung jawab dalam rangka membimbing, dan
mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
bakat serta kemampuannya sebagai bekal untuk menambah, meningkatkan
dan mengembangkan dirinya, sesamanya, maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan

pribadi mandiri. ®

% Janawi, Kompetensi Guru., 149



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pembinaan
Kompetensi Guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru mata pelajaran PAI di MA

Minhajut Thullab Banyuwangi

Pembinaan yang dilakukan kepala madrasah diantaranya membuat
tim supervisi, membekali guru mata pelajaran PAI dengan pelatihan-
pelatihan, menghimbau guru agar aktif mengikuti seminar, zoom meeting,
rapat. Kepala sekolah juga mengajak guru untuk inovatif dan kreatif dalam
melaksanakan pembelajaran, mengutamakan keaktifan siswa serta
melakukan evaluasi setiap bulannya

2. Pembinaan Kompetensi Profesional Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab Banyuwangi:

Pembinaan yang dilakukan kepala MA dalam membina kompetensi
profesional guru mata pelajaran PAI di MA Minhajut Thullab ; melakukan
rapat bulanan, rapat tahunan yang di dalamnya ada evaluasi dan supervisi,
kajian materi oleh pengawas madrasah atau dewan pengasuh, Penilaian
Kinerja Guru, diberikan bisyaroh yang layak, termasuk kepada guru yang

sedang mengabdi.

73
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3. Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab Banyuwangi
Pembinaan yang dilakukan kepala MA dalam membina kompetensi
kepribadian Guru mapel PAI di MA Minhajut Thullab adalah dengan
memberikan contoh yang baik, seperti kedisplinan, cara berbicara, cara
bertingkah laku, serta menerapkan double aturan yaitu aturan dari
Madrasah yang digabung dengan aturan Pondok Pesantren.
4. Pembinaan Kompetensi Sosial Guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab Banyuwangi
Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dalam pembinaan
kompetensi sosial guru mapel PAI di MA Minhajut Thullab yaitu dengan
memberikan kebebasan berinteraksi kepada semua warga sekolah, namun
tetap ada batasan. Mempererat hubungan dengan dengan lembaga-lembaga
lain dengan. cara- melaksanakan “kegiatan-kegiatan  bersama. Memberikan
saran, nasihat serta contoh bagaimana berkomunikasi dan bersosial yang
baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian diatas, maka dapat
dikemukakan saran sehingga bisa dijadikan sebagai masukan dalam rangka
melaksanakan pembinaan kompetensi guru mata pelajaran PAI di MA
Minhajut Thullab Muncar Banyuwangi.
1. Kepala Madrasah MA Minhajut Thullab diharapkan untuk tetap semangat

dalam berinovasi dan berkreasi dalam meningkatkan kualitas pendidik,
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kualitas lembaga serta kualitas diri. Selalu semangat dalam memberikan
contoh yang baik bagi seluruh warga madrasah, lebih tegas terkait
kedisplinan dari guru-guru di Madrasah.

. Guru mata pelajaran PAI MA Minhajut Thullab, diharapkan selalu
meningkatkan kompetensinya tidak hanya dari program sekolah saja, tapi
kapanpun dimanapun selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dirinya
sebagai seorang pendidik yang profesional. Berusaha untuk memberikan
pembelajaran terbaik serta menjadi contoh yang baik bagi peserta didik.
Terlebih pembelajaran PAI merupakan pembelajaran yang sangat penting
baik di dunia maupun di akhirat.

. Pembaca, diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan pembaca
terkait pembinaan kompetensi guru mata pelajaran PAI di sekolah, penulis
juga sangat mengharapkan kritik dan saran untuk memperbaiki kekurangan

maupun-kesalah dalam penulisan-karya tulis ini.
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Lampiran 1

MATRIE PENELITIAN
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Strategi Kepala 1. Strategi a. Strategi a. Pelatihan Primer 1. Pendekatan Bagaimana Strategi Kepala
Madrasah dalam Kepala La_ngsulng b_Peran a. Kepala Peneﬁﬁal_n : Madrasah dlala_mpemklninaarl
. Madrasah b. Swateg (edukator, Madrasah Kualitatif Eompetensi Pedagogik
Pembinaan Tidak manajer, b. Waka 3 Jenis Penelitian - Guru Agama Islam di Ma
Kompetensi Gum Langsung administrator, Eurikulum - Kualitatif ’ Minhajut Thullab?
Agama Islam di c. Stateg ) SUPEIVISCL. ¢ GumPAI Deskriptif 2. Bagaimana Strategi Kepala
Madrasah Alivah Intera.kluf !eaden 3 Lokasi Penelitian Madrasah dalam pembinaan
d. Swategi inovator, Sekunder - b Kompetensi Profesional
Minhajut Thullab Pengalaman motivator) a. Dokument - MA Minhajut Guru A Islam di MA
Strateg c. Kebijakan asi Thullab Muncar [ asama e
Muncar & 2 - el Minhajut Thullab?
: Mandiri 4. Pengumpulan
Banyvuwang

2_Kompetensi

Guru Agama
Islam

a. Kompetensi
Profesional

b. Kompetensi
Sosial

c. Kompetensi
Pedagogik

d. Kompetensi
Kepribadian

a. Kompetensi
Profesional

b. Kompetensi
Sosial

c. Kompetensi
Pedagogik

d. Kompetensi
Kepribadian

Data
a. Wawancara
b. Observasi
c. Dokumentasi
_Analisis Data
a. Reduksi data
b. Penvajian data
c. Penarikan
kesimpulan
6. Validitas Data :
a. Triangulasi
sumber
b._Triangulasi
teknik

(¥

Bagaimana strategi kepala
madrasah dalam pembinaan
EKompetensi Kepribadian
guru Agama Islam di MA
Minhajut Thullab?

Bagaimana Strategi Kepala
Madrasah dalam pembinaan
Kompetensi Sosial Guru
Agama Islam di MA
Minhajut Thullab?
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dilakukan dan dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dan dikutip dalam
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Saya yang Menyatakan
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SK TIM SUPERVISI MA MINHAJUT THULLAB

YAYASAN MINHAJUT THULLAB
MADRASAH ALIYAH MINHAJUT THULLAB

NSM : 131235100065 NPSN : 69995013
JI. KH. Abdul Mannan KM. 02 Sumberberas Muncar Banyuwangi

SURAT KEPUTUSAN

KEPATA MADRASAH ALIYAH MINHAJUT THULLAB
Nomor : 009/ YPPMTH/MA MT/SK/I1/2022

TENTANG

PENETAPAN TIM SUPERVISOR PENILAIAN KINERJA GURU

TAHUN PELAJARAN 2021-2022

KEPALA MADRASAH ALTYAH MINHAJUT THULLAB

Menimbang

Mengingat

Bahwa dalam upaya memperlancar Penilaian Kinerja Guru
dalam pengembangan karir guru sebagai tenaga profesional
pada MA Minhajut Thullab Sumberberas Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi pada Semester Genap Tahun Pelajaran
2021/2022, maka di Pandang perlu menetapkan Tim Supervisor
dalam Penilaian Kinerja Guru;

1

2.

. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sisten

Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

. Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru.
. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun

2008 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor.

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun

2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/
Madrasah.

. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala

Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2010 dan
Nomor 03/V/PB/2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 tahun

2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.

10. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 624 Tahun 2021

11.

tentang Supervisi Pembelajaran
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Nomor 6333 untuk RA. No 6334 untuk MI, No 6335



MNemperhatilkcan

untulk MTs dan 0330 untuk MAMNAK tahun 2021

a. Surat Edaran Kabid Penma no. /2020
tanggal September 2020 perihal Pelaksanaan Penilaian
Kinerja Guru (PEG) 2020

b. Hasil Keputusan Rapat Kepala MA DMNinhajut Thullab
Sumberberas Kecamatan MNuncar Kabupaten Banvuwangi
bersama dengan Guru tanggal, 01 Maret 2022

MEMUTUSKAN

Misnetaplan EEPUTUSAN KEPATLA MA MNHAJUT THULLAB
SUMBERBERAS KECAMATAN MUNCAR
EABUPATEN BANYUWANGI TENTANG TIM PENILAT
EKINERJA GURTL

Pertama Tim penilai Kinerja Gum seperti tersebut pada lampiran I Surat
keputusan ini bertugas untuk MNenilai EKinerja Gura sesuail
dengan Pedoman Pelaksanaan Kinerja Guru ;

Kedua Apabila di Kemudian hari terdapat keksliruan dalam Swuarat
Keputusan ini maka akan di adakan perbaikan sebagaimana
maestinya:

Keatiga Keputisan ini berlaloun sejak  tanggal ditetaplkannya

DITETAPEAN DI : MNuncar

Lampiran - Surat Keputusan Eepala Ma Minhajut Thullab Sumberberas

Kecamatan Muncar Kabupaten Banvuwangi

Nomor . 009 Y PP MTILMA MT/SE/IIL/ 2021

Tanggal : 01 Maret 2022

Tentang - Tim Supervisor Dan Penilai Kinerja Guru Tahun 2022

- - JABATAN . -
NO NAMA / NIP GURU PENUGASAN KET
1 ANDI BENI MUHTAMAR, Kepala Madrasah | Ketua
S Pd
2 AFCA ULFI NAFISA, S Pd Kurilkulum Anggota

DITETAPKAN DI : Muncar
PADA TANGGAL : 01 Maret 2022
_ Kepala MA Minhajut Thullab
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INSTRUMEN SUPERVISI
PERENCANAAN PEMBELAJARAN DI MADRASAH ALIYAH

Nama Guru
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Nama Madrasah

Ahmad Muiz Assyafuq, 5.Pd
X/ Genap

Figih

MA Minhajut Thullab

ASPEK YANG DIAMATI

HASIL PENGAMATAN

REKOMENDASI

Guru menyusun perencanaanyang
dapat menggambarkan proses
pembelajaran yang efektif

RFP telah menerapkan
pembelgjaran yang fokus terhadap
mode] metode, pendekatan, srategi,
Telnik pembelajaran, sumber
belgiar, namun belum menyediakan
meadia pembelgjaran yang sesuai

RFP dilenghkapi dengan media

pembelgjaran yang sesuai

Guru menyusun perencanaan

RPP telah menerapkan

RPP dilenghapi dengan

pembelajaran yang mendukung pembeigjaran yang menekanian | menggunakan pembelnjaran
. .. |anitara materi yang dipelajari Metakegnitil yang sesuai
terlaksananya pembelajaran (tematik dengan kondisi di kehid R
integrated yang efektif ) kontekstual, (Eontekstual), Huneanis, Moderat
kebermaknaan, humanis, nennun masih kurang dalom
metakognitif, dan moderat. menjalankan pembelgiaran yang
menganalis iz, dan memahamicara
berfikir sehingga kita swa dapat
membuat keputusan yang tepat dan
dapat memecahian masalahsecara
Guru menyusun perencanaan RPP telah mencakup pembelgjaran | RPP menggunakan metode

pembelajaran vang menggambarkan
terlaksananya pembelajaran abad 21

abad 21 (4C) Comunication,
Critical thinking and problem
solving dan Creativity and
Inovation, nanun masih sedikit

pembelgiaran Colaboration

kepada sEwa

a. Penguatan Pendidikan
Karakter dan akhlagul karimah

RPP telah memuat kegiatan yang
mennkan pembias an siswa uniuk
menjadi mavs o yang memiliki
kerakter mandiri dan berahiakul
karimah

b. Budaya Literasi, numerasi, sains,
dan sosial budaya

RPP telah memfis ilftasi sEwa
melalui kegiatan membaca, menulis,
berbicara, menghitung
(mengaplikas kan konsep bilangan
dean keterampilan operasi
hitungldengan memaryaatkan i
pengetahuan dan teknologi vang
diperlukan dalam kehidupan sehari
hari sesuai dengan kondisi social
budiya yang melinghupitia

c. Berpikir Kritis, Kolaborotif,
Komunikatif, dan Kreatif

RPP telah memuat pembelajaran
vemg mengintegrasikan kolaborasi
(bekerjasama dalam kelompok untuk
mencapai tujucm), komunikasi
(tindakan yang memper{ihathan
senang berbicara bergaul dan
kerjasama dengan erang lain)
Freativitas (mencipiakan sesuatu
vang berbeda dengan yang lain),
Rz ms ih sedikit kurang dalam
mengintegras kankecakapan Berpikir
kritis (cara berfikir dengan cara
menganalisiz fakta secara rasional)

RPP dilengkapi dalam
pembelajaran yang
mengintegras than dalam
kecakapan Berpikir krith (cara
berfikir dengem cara
menganalis s fakta secara
razionall

d. Terampil memecahkan
masalah

RPP telah memuat kegiatan yang
melibatkan siswa dalam mencari
sofusi dan alternative uniuk

memecahian masalah




ASPEK YANG DIAMATI

HASIL PENGAMATAN

REKOMENDASI

4 | Gurumenyusun perencanaan REP telah memuat pendekatan
pembelajaran yang S‘mfﬁf d‘?‘”ga" m;w@kaﬁ ’”m
mengimplentasikan pendekatan pembeidgar @ Problem Solving:

] L. Sizwa di haruskan mampu
pembelajaran Saintifik dengan model menganalisis materi mulai dert
pembelajaran Problem Solving, mencari data sampaimenarik
Discovery Learning, Project Based kes impulan
Learning, Inquiry,dan b). Discovery Learning: Siwa dapat
sejenisnya melakukan pembelgiaran melalui

opservasi Hasiftkasi pengufuran,
DFEeqiRsl DERNERINAn QAR DIerensL

5 | Gurumerencanakan pembelajaran |RPP telah memuat media teinolog!
berbasis teknologi informasi fyformasi Sea‘fg;;f'w Da”_ml_@m
dan/atau pemanfaatan sumberdaya emperm Ham pemoeigaran,

Serta memuat pemaryRatan
yang lingkungan sebagai media belgjar
tersedia di sekitar lingkungan belajar |agar anat didit bersentuhan

lomgsunge dengan dunia myata

& |Gurutelah menyusun perencanaan REF telah memuat peniiaian pada

penilaian yang mengintegrasikan
penilaian proses dan hasil belajar.

setiap kegiatan yang di lakukan
selama proses pembelgjaran
meliputi penilaian, sikap,
pengetahuan dan keterampilan

TINDAK LANJUT HASIL SUPERVISI

Guru yang disupervisi,

Ahmad Muiz Assvafug, S.Pd

NIP.

Banyuwangi, 15 Juni 2022

Supervisor,

AndiBeni Muhtamar, 5.Pd

NIP.
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

‘ I UNIVERSITA S ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=1 | L FAKULTA S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

R JI. Mataram Mo. 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Kode Pos 68136
n|i?i-1=:%rf:$5ﬁ3m Website : http:/itik_iain-jember.ac ide-mail :tarbiyah iainjember@gmail. com

Nomor : B-2332/In.20/3.a/PP.015/06/2022
Sifat - Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MA Minhajut Thullab
JI. KH Abdul Mannan KM. 02, Sumberberas, Muncar, Banyuwangi

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijinkan mahasiswa berikut :

NIM o T20181493

Nama © M RISQI HIDAYATULLCH
Semester . Semester delapan

Program Studi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Strategi Kepala Madrasah Dalam
Pembinaan Kompetensi Guru Agama Islam di Madrasah Aliyah Minhajut Thullab
Banyuwangi Tahun Ajaran 2021/2022" selama 2 Bulan di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/lbu Andi Beni Muhtamar S.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 15 Juni 2022

Wademik,

ekan
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FOTO PENELITIAN

Gambar

Deskripsi

Guru MA foto
setelah
melaksanakan
PKKM (Penilaian
Kinerja Kepala

Madrasah)

Wawancara dengan
Kepala MA

Minhajut Thullab

Wawancara dengan

Guru PAI




Wawancara dengan

Waka Kurikulum

Guru se-yayasan
Minhajut Thullab
berfoto bersama di
rumah Ibu Laila
setelah melakukan

rapat bersama.

Kepala Madrasah
dan guru MA
mengikuti
Sosialisasi
kurikulum merdeka
di MAN 1

Banyuwangi

Kegiatan Darling

(Darus Keliling)




oleh siswa-siswi
MA Minhajut
Thullab di

Musholla

Lembar Penilaian
Kinerja Guru

(PKG)

4

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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JURNAL PENELITIAN

| o (D

6 Oktober 2022
7 7 Oktober 2022

e
[ 3 7 Oktober 2022
KRR s
o 25 Oktober 2022

\t 26 Oktober 2022

(7| 26 Oktober 2022

13 | 11 November 2022

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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SURAT SELESAI PENELITIAN

MADRASAH ALIYAH MINAJUT THULLAB &\
(MA MINHAJUT THULLAB MUNCAR)

NSM : 131235100065 NPSN : 69995013
Sekretariat : JI. KH. Abd. Mannan Km. 02 (68472)
Dsn. Sidomulyo Ds. Sumberberas Kec. Muncar

Banyuwangi Phone : 0857-5841-1309

SURAT KETERANGAN

Berdasarkan surat edaran nomor MT—3787/ln.20/IX.a/MA.M'I25/X/2022' Tentang
Permohonan Izin Penelitian sebagai tugas akhir mahasiswa, kepala Madrasah Aliyah
Minhajut Thullab Muncar Menerangkan dengan sebenarnya, bahwa:

Nama : M. Risgi Hidayatulloh

NIM : 20181493

Program Study : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmi Keguruan

Judul Skripsi : Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi

Guru Agama Islam di MA Minhajut Thullab Banyuwangi

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran
Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi Guru Agama Islam di MA

Minhajut Thullab Banyuwangi, terhitung mulai tanggal 08 September 2022 s/d 09 November
2022.

Demikian Keterangan ini kami buat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Banyuwangi, 11 November 2022

Kepala Madrasah Aliyah
A aiLhullab Muncar

gV
7
/

Andi Bel'1i Muﬁlltamar S.Pd
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AR
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Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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BIODATA PENULIS

Nama : M. Risqi Hidayatulloh

NIM : 720181493

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas » Tarbiyah dan 1lmu Keguruan

TTL : Banyuwangi, 28 April 1999

Alamat : Kedungringin RT2/RW11, Muncar, Banyuwangi

E-mail : risgisiron@gmail.com

No Telp. - 083104194188

Riwayat Pendidikan Formal
SDN 2 Kedungringin (2005-2011)
SMPN 1 Muncar (2011-2014)
SMKN Darul Ulum Muncar (2014-2017)
UIN KHAS Jember (2018-2022)

Riwayat Pendidikan non-Formal
Ponpes Daarut Taufiqg Muncar (2011-2014)
Ponpes Manbaul Ulum Muncar (2014-2018)
Ponpes Ummul Quro’ Jember (2018-2020)



mailto:risqisiron@gmail.com

